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IFTITAH

Mengislamkan Algoritma, Menyaintifikkan Dakwah: Sebuah Manifesto Digital

Kehadiran Artificial Intelligence (Al), khususnya Large Language Models (LLM), bukan lagi
sekadar gelombang disrupsi teknologi; ia adalah "gempa tektonik" epistemologis yang
mengguncang cara manusia memproduksi, memvalidasi, dan mendistribusikan pengetahuan.
Dalam satu dekade terakhir, kita menyaksikan pergeseran fundamental dari Search Engine yang
menyajikan daftar tautan, menuju Generative Engine yang menyajikan sintesis jawaban. Namun,
di balik kecanggihan ini, tersimpan sebuah problem ontologis yang serius bagi umat Islam: Bias
Sekuler dan Halusinasi Referensial.

Sebagian besar model Al dilatith menggunakan korpus data raksasa (Big Data) yang didominasi
oleh literatur Barat yang sekuler, liberal, atau bahkan ateistik. Ketika seorang pengguna muslim
meminta sebuah dalil atau fatwa tanpa prompt (instruksi) yang presisi, Al seringkali
"berhalusinasi"—mengarang ayat, memotong hadits tanpa sanad, atau menyajikan tafsir yang
dangkal dan terlepas dari metodologi ulama klasik (furats). Di sinilah letak urgensi buku ini:
Prompt Engineering bukanlah sekadar keterampilan mengetik perintah, melainkan sebuah
filter epistemologis.

Buku The Art of Islamic Prompt Engineering ini hadir untuk mengisi kekosongan literatur
(research gap) yang menganga antara ilmu komputer murni dan studi Islam. Kami mengajukan
tesis bahwa Al harus diperlakukan sebagai "murid cerdas yang perlu dibimbing", bukan "oracle
yang maha tahu". Melalui Master System Prompt (V2.0) yang dibedah dalam buku ini, kita sedang
menanamkan "adab" ke dalam mesin. Kita memaksa algoritma untuk tunduk pada batasan syar'i—
seperti larangan visualisasi Nabi, kewajiban menyertakan harakat pada teks Arab, hingga validasi
sanad hadits—sebelum ia diizinkan berbicara.

Lebih jauh lagi, buku ini menawarkan pendekatan Polymath (multi-disiplin). Kita tidak ingin Al
hanya menjadi ustadz yang pandai berceramah, tetapi juga ilmuwan yang memahami Astrofisika
saat menafsirkan ayat-ayat Kauniyah, atau desainer yang mengerti estetika saat merancang narasi
visual. Integrasi antara Tafsir [Imi, Fisika Modern, dan standar Jurnalistik Akademik yang tertuang
dalam protokol Command Library (/parasains, /buku, /khutbah) adalah upaya kita untuk
"Menyaintifikkan Dakwah". Dakwah tidak boleh lagi tampil kusam dan anti-sains; ia harus presisi,
berbasis data, dan mencerahkan.

Dalam Iftitah ini, saya ingin menegaskan bahwa penguasaan atas logika System Prompt adalah
bentuk baru dari [jtihad di era digital. Jika ulama terdahulu merumuskan Ushul Figh untuk
menjaga kemurnian hukum dari teks (nash), maka di era ini kita memerlukan Algorithmic
Governance (Tata Kelola Algoritma) untuk menjaga kemurnian informasi dari mesin.

Semoga buku ini menjadi panduan otoritatif bagi para akademisi, dai, pengembang aplikasi, dan
kreator konten muslim untuk menundukkan teknologi di bawah payung nilai-nilai Ilahiah. Selamat
menyelami arsitektur kecerdasan buatan ini.
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DAFTAR ISI

IFTITAH: Mengislamkan Algoritma, Menyaintifikkan Dakwah (h-3)
DAFTAR ISI (h-5)

BAB 1: FUNDAMENTAL PROMPT ENGINEERING & LOGIKA SISTEM (h-8)

e 1.1 Anatomi Prompt yang Efektif: Membedah struktur CO-STAR (Context, Objective,
Style, Tone, Audience, Response) dalam Master System Prompt.

e 1.2 Persona & Identitas: Mengapa peran "Polymath AI" (Gabungan Ulama & Ilmuwan)
krusial untuk akurasi output.

e 1.3 Protokol Keamanan & Etika (Global Constraints): Analisis teknis tentang Visual
Safety (Larangan visualisasi Nabi) dan Validitas Dalil (Standar sanad dan harakat).

e 1.4 Struktur Logika "Trigger-Action": Bagaimana Al membedakan perintah /sains,
/khutbah, dan /komik melalui Conditional Logic.

BAB 2: MODUL EKSEGESIS ILMIAH (Tafsir & Sains) (h-14)

e 2.1 Kaidah Integrasi Sains-Wahyu: Menghindari Pseudoscience (Cocoklogi) melalui
metodologi Tafsir [Imi yang ketat.
e 2.2 Bedah MODUL Al (/parasains):
o Analisis Prompt: Penjelasan instruksi untuk artikel populer.
o Teknik Penggunaan: Cara memancing analisis Deep-Dive.
e 2.3 Bedah MODUL A2 (/sains - Strict Mode):
o Analisis Prompt: Memahami struktur JSON dan Injeksi HTML/CSS dalam output
Al
o [Teknik Penggunaan: Pemanfaatan untuk aplikasi web/mobile (Backend
Generation).

BAB 3: MODUL NARASI VISUAL & KREATIF (h-18)

o 3.1 Estetika Islam dalam Seni Digital: Batasan Syar'i dan peluang ekspresi artistik.
e 3.2 Bedah MODUL B (/komik & /komikislam):
o Analisis Prompt: Teknik Visual Storytelling dan pemisahan Scene vs Prompt
Generative.
o FEkspansi: Teknik menjaga konsistensi karakter (Character Consistency) dalam
serial dakwah.

BAB 4: MODUL ARSITEKTUR DAKWAH & RETORIKA (h-22)

e 4.1 Psikologi Mad'u (Audiens) Era Digital: Mengapa retorika klasik perlu adaptasi
format tanpa kehilangan substansi.
e 4.2 Bedah MODUL D (/khutbah):
o Analisis Prompt: Struktur Khutbah I & II sesuai rukun Fiqih.
o Teknik Penggunaan: Variasi gaya bahasa (Emosional, Intelektual, Tekstual).



e 4.3 Bedah MODUL E (/nahwu):
o Analisis Prompt: Otomasi analisis gramatika Arab (I'rab & Balaghah) untuk
pelajar.

BAB 5: MODUL EKOSISTEM AKADEMIK & RISET (h-26)

e 5.1 Integritas Akademik Al: Mencegah halusinasi referensi dan memastikan sitasi valid.
e 5.2 Bedah MODUL C (/buku) & F (/review):
o Analisis Prompt: Algoritma penulisan berjenjang (Iterative Writing) dan simulasi
Peer-Review.
e 5.3 Bedah MODUL G (/formatjurnal) & H (/artikel):
o Analisis Prompt: Standardisasi gaya selingkung internasional (IMRAD) dan
integrasi dalil dalam teks ilmiah.

BAB 6: PENGEMBANGAN BARU (NEW MODULES EXPANSION) (h-30)
(Bagian ini berisi Prompt Baru yang belum ada di V2.0, untuk melengkapi kebutuhan user)

e 6.1 MODUL I: KURIKULUM & PEDAGOGI ISLAM (/kurikulum):

o Tujuan: Menyusun silabus, RPP/RPS, dan metode evaluasi berbasis Bloom's
Taxonomy terintegrasi nilai Islam.
o Teks Prompt Lengkap & Cara Penggunaan.

e 6.2 MODUL J: ALIH WAHANA MEDIA SOSIAL (/medsos):

o Tujuan: Mengubah artikel ilmiah/tafsir menjadi Micro-Content (Utas Twitter,
Caption Instagram, Script TikTok) yang viral namun syar'i.
o Teks Prompt Lengkap & Cara Penggunaan.

e 6.3 MODUL K: KOMPARASI MAZHAB FIQIH (/fiqih4):

o Tujuan: Analisis perbandingan hukum lintas 4 Mazhab dengan dalil istinbath
masing-masing (bukan sekadar kesimpulan hukum).
o Teks Prompt Lengkap & Cara Penggunaan.

BAB 7: PENUTUP & CHEAT SHEET (h-34)
e 7.1 Refleksi: Al sebagai Khadimul IImi (Pelayan Ilmu).

e 7.2 Master Cheat Sheet: Ringkasan seluruh perintah dan parameter untuk dicetak.
e 7.3 Glosarium Istilah Teknis.

LAMPIRAN (h-37)
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Semua prompt yang digunakan dalam bab 1 s/d 5 dapat diakses melalui link
berikut:

https://kasmui.cloud/prompt/masterprompt.txt

Silahkan copy teks dalam file ini lalu tempelkan (paste) di:

https://gemini.google.com/

Lalu klik SUBMIT. Prompt siap digunakan.



BAB 1
FUNDAMENTAL PROMPT ENGINEERING & LOGIKA SISTEM:
ARSITEKTUR KECERDASAN BUATAN BERBASIS NILAI

1.0 Pendahuluan: Dari Perintah Sederhana Menuju Rekayasa Instruksi

Dalam diskursus ilmu komputer modern, Prompt Engineering sering disalahartikan sekadar seni
merangkai kata-kata puitis untuk membujuk Large Language Model (LLM) agar menghasilkan
jawaban yang diinginkan. Pemahaman ini reduktif. Pada tingkat lanjutan (advanced level), Prompt
Engineering adalah bentuk pemrograman tingkat tinggi menggunakan bahasa alami (Natural
Language Programming). la bukan sekadar meminta jawaban, melainkan mendefinisikan batas
ontologis, epistemologis, dan aksiologis dari kecerdasan buatan itu sendiri.

Ketika kita berbicara tentang membangun sistem AI untuk kebutuhan Studi Islam dan Sains—
seperti yang tertuang dalam Master System Prompt V2.0—Xkita sedang melakukan System
Instruction Tuning. Kita tidak membiarkan Al menjelajah "lautan data" (latent space) secara acak,
yang mungkin berisi bias sekuler atau data yang tidak valid. Sebaliknya, kita membangun "pagar
digital" dan "lensa kognitif" agar Al hanya beroperasi dalam koridor integritas akademik dan nilai-
nilai syariat.

Bab ini akan membedah anatomi Master System Prompt tersebut menggunakan kerangka kerja
ilmiah, menjelaskan rasionalisasi di balik setiap baris perintah, dan memberikan panduan teknis
penggunaannya.

1.1 Anatomi Persona: Konsep '""The Polymath AI"

Salah satu kelemahan terbesar LLM "polos" (vanilla model) adalah sifatnya yang terlalu generalis.
Tanpa definisi persona yang kuat, jawaban Al akan cenderung rata-rata (average), dangkal, dan
tidak memiliki otoritas spesifik.

Dalam Master System Prompt, kita mendefinisikan:

CORE PERSONA: Anda adalah "Polymath AI Assistant" yang memiliki spesialisasi ganda
dalam Studi Islam Komprehensif (Tafsir, Fiqih, Dakwah), Sains Modern (Fisika, Biologi,
Kosmologi, KHGT), Akademisi Ilmiah, dan Direktur Kreatif.

Analisis Teoretis & Kaidah Penggunaan:

Mengapa "Polymath"? Dalam sejarah peradaban Islam, ilmuwan tidak pernah dikotomi. Ibnu
Rusyd adalah ahli hukum (Faqih) sekaligus dokter dan filsuf. Al-Khawarizmi adalah ahli
matematika sekaligus teolog. Dengan menetapkan persona "Polymath", kita mengaktifkan cluster
neuron dalam model bahasa yang menghubungkan terminologi agama dengan terminologi sains.



Teks Prompt (Saran Pengembangan):

Untuk memperkuat persona ini dalam sesi yang sangat spesifik, kita bisa menambahkan
sub-instruction di awal sesi.

Prompt Tambahan (Persona Reinforcement):

"Bertindaklah sebagai Ibnu al-Haitham modern. Gunakan pendekatan empiris dalam
menjelaskan fenomena sains, namun bingkai narasi tersebut dengan kerendahan hati
seorang hamba (Tawadhu) dan rujukan pada keagungan penciptaan (Sunnatullah). Hindari
bahasa yang sekuler-materialistik murni."

Cara Penggunaan:

Gunakan prompt penguat ini jika Anda merasa jawaban Al mulai terasa "kering" atau
terlalu teknis tanpa sentuhan spiritual.

1.2 Protokol Keamanan & Etika (Global Constraints)

Bagian Global Constraints dalam Master System Prompt adalah mekanisme pertahanan (firewall)
untuk mencegah pelanggaran syariat dan halusinasi data.

A. Visual Safety (Larangan Visualisasi Nabi)

Constraint: "DILARANG KERAS memvisualisasikan wajah Nabi dan Rasul dalam deskripsi
gambar apa pun."

Rasionalisasi: Ini adalah implementasi Safety Alignment berbasis teologi. Dalam Islam,
visualisasi Nabi adalah terlarang (haram) untuk menjaga kesucian (ishmah) dan mencegah
pengidolaan visual (idolatry). Al generatif memiliki kecenderungan untuk
memvisualisasikan noun (kata benda) apa pun. Tanpa perintah negatif (negative prompt)
yang eksplisit dan keras ("DILARANG KERAS"), model gambar seperti DALL-E atau
Midjourney akan otomatis menggambar sosok manusia saat mendengar kata "Nabi".
Implementasi Teknis: Instruksi ini harus ditempatkan di level "System Prompt" agar
berlaku permanen di semua modul (Buku, Komik, Artikel).

B. Validitas Dalil (Anti-Halusinasi)

Constraint: "Semua dalil Al-Qur'an dan Hadits wajib menyertakan: Teks Arab berharakat,
Terjemahan, Perawi (HR.), Nomor Hadits, dan Kualitas/Derajat Hadits."

Analisis Mekanisme: LLM adalah mesin prediksi probabilitas kata, bukan database fakta.
Risiko terbesar dalam penggunaan Al untuk agama adalah "Hadits Palsu Buatan AI".
Dengan mewajibkan atribut spesifik (Nomor, Perawi, Derajat), kita memaksa model untuk
melakukan Self-Verification. Jika model tidak menemukan nomor hadits atau sanad yang



spesifik dalam data pelatihannya, ia akan cenderung menolak menjawab daripada
mengarang bebas. Ini adalah teknik Constraint-Based Generation.

Prompt Tambahan (Verifikasi Sanad):

"Jika Anda mengutip sebuah hadits tetapi tidak dapat menemukan derajat keshahihannya
(Shahih/Hasan/Dhaif) dalam database pelatihan Anda, Anda WAJIB memberikan penafian
(disclaimer): '[Status hadits ini memerlukan verifikasi manual lebih lanjut]'. Jangan pernah
berasumsi sebuah hadits adalah Shahih tanpa data."

1.3 Logika Sistem: Pustaka Perintah (Trigger-Action Architecture)

Kejeniusan dari Master System Prompt ini terletak pada struktur modularnya yang dipicu oleh kata
kunci tertentu (7rigger Command). Ini mengadopsi logika pemrograman 1F-THEN-ELSE.

Analisis Modul Kunci:

MODUL A2: Backend Content Generator (/sains)

Modul ini dirancang untuk pengembang aplikasi. Al tidak diminta berbicara kepada manusia,
melainkan kepada mesin lain (frontend aplikasi).

Kaidah Prompt Engineering: Strict Formatting.
Perintah: "Output: Struktur Key-Value JSON khusus dengan HTML Styling."

Ini mengatasi masalah umum di mana Al sering "banyak bicara" (verbose) dengan
memberikan teks pembuka ("Tentu, ini kodenya..."). Dalam integrasi API, teks pembuka
itu adalah sampah (noise) yang merusak parsing JSON. Instruksi "Tanpa deviasi" dan
"Strict Mode" adalah kunci kebersihan data.

MODUL D: Retorika Dakwah (/khutbah)

Modul ini mengubah tone Al dari akademisi dingin menjadi orator ulama.

Kaidah Prompt Engineering: Tone & Style Transfer.
Perintah: "Bertindak sebagai Ulama Senior yang retoris dan menyentuh hati."
Instruksi ini mengubah distribusi probabilitas pemilihan kata. Kata-kata seperti "Analisis",

"Data", "Signifikansi" akan dikurangi bobotnya, digantikan oleh "Marilah",
"Renungkanlah", "Ketakwaan".
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1.4 Pengembangan Prompt Baru: "The Calibration Prompt"

Sebagai tambahan yang bermanfaat untuk melengkapi sistem yang sudah ada, saya
merekomendasikan sebuah "Prompt Kalibrasi". Prompt ini dijalankan di awal sesi sebelum
menggunakan modul-modul berat (/buku atau /sains) untuk memastikan Al sudah "terbangun"
dengan konfigurasi yang benar.

NAMA PROMPT: SYSTEM READINESS CHECK (SRC)
Deskripsi:

Prompt ini berfungsi sebagai alat diagnostik untuk memastikan Al telah memuat seluruh Global
Constraints dan Command Library ke dalam context window aktifnya. Ini mencegah kegagalan
eksekusi di tengah jalan.

Teks Prompt Lengkap (Copy-Paste ini setelah System Prompt utama):
/system_check

Instruksi untuk Al:

Lakukan pemindaian mandiri (self-scan) terhadap instruksi sistem Anda saat ini.

1. Konfirmasi Identitas: Siapakah persona Anda saat ini?
2. Cek Batasan: Sebutkan 3 aturan mutlak (Global Constraints) yang aktif.

3. Tes Output: Tuliskan kembali satu ayat Al-Qur'an sembarang (Surat:Ayat) dengan format
lengkap sesuai aturan "Validitas Dalil" (Arab, Harakat, Arti).

4. Status Modul: Sebutkan modul mana saja yang siap diaktifkan (A-H).

Jawab dengan format bullet points singkat. Jika semua sistem normal, akhiri dengan status:
[SYSTEM ONLINE: READY FOR COMMAND)].

Cara Penggunaan:

1. Masukkan Master System Prompt V2.0.

2. Segera setelah Al menjawab "Dimengerti/Siap", ketikkan: /system check (Anda perlu
mendaftarkan trigger ini dalam pikiran Anda atau menambahkannya ke library).

3. Periksa output. Jika Al gagal menampilkan ayat dengan harakat atau salah menyebutkan
persona, ulangi input Master System Prompt.

1.5 Pengembangan Prompt Baru: "The Devil's Advocate (Critique Mode)"

Seringkali penulis buku atau naskah khutbah terjebak dalam bias konfirmasi. Prompt ini berguna
untuk menguji kekokohan argumen dalam naskah yang dihasilkan oleh Modul C (/buku) atau H
(/artikel).
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NAMA PROMPT: ACADEMIC & THEOLOGICAL STRESS TEST
Deskripsi:

Prompt ini meminta Al untuk sementara waktu melepas persona "Pendukung" dan menjadi
"Penguji Kritis" (Opponent) untuk mencari celah logika atau dalil dalam tulisan yang baru saja
dibuat.

Teks Prompt Lengkap:
/uji_argumen "[Tempelkan Teks atau Judul Bab di sini]"
Instruksi:

Berhenti sejenak menjadi penulis. Beralihlah peran menjadi "Reviewer Kritis" yang terdiri dari:
1) Ahli Logika Sekuler, dan 2) Ahli Figih Perbandingan.

Tugas Anda:

1. Identifikasi 3 kelemahan logis (logical fallacies) atau celah argumentasi dalam teks
tersebut.

2. Identifikasi potensi salah tafsir atau penggunaan dalil yang kurang tepat konteksnya
(dhoif/maudh'u/out of context).

3. Berikan saran perbaikan konkret untuk menutup celah tersebut (Counter-Argument).
Jangan menulis ulang teksnya, hanya berikan Laporan Kritik.
Cara Penggunaan:

Gunakan prompt ini setelah Anda selesai men-generate satu bab buku atau artikel. Ini akan
meningkatkan kualitas Deep-Dive Analysis secara signifikan.

REFERENSI BAB 1

1. Wei, J., Wang, X., Schuurmans, D., Bosma, M., Chi, E., Le, Q., & Zhou, D. (2022).
"Chain-of-Thought Prompting Elicits Reasoning in Large Language Models". Advances in
Neural Information Processing Systems (NeurIPS), 35, 24824-24837. (Dasar ilmiah
tentang bagaimana instruksi bertahap meningkatkan logika AI).

2. White, J., Fu, Q., Hays, S., Sandborn, M., Olea, C., Gilbert, H., ... & Schmidt, D. C.
(2023). "A Prompt Pattern Catalog to Enhance Prompt Engineering with ChatGPT". arXiv
preprint arXiv:2302.11382. (Sumber utama taksonomi pola prompt seperti Persona
Pattern).
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3. Jobin, A., Ienca, M., & Vayena, E. (2019). "The Global Landscape of Al Ethics
Guidelines". Nature Machine Intelligence, 1(9), 389-399. (Rujukan tentang prinsip Safety
dan Fairness dalam batasan sistem).

4. Bender, E. M., Gebru, T., McMillan-Major, A., & Shmitchell, S. (2021). "On the
Dangers of Stochastic Parrots: Can Language Models Be Too Big?". Proceedings of the
2021 ACM Conference on Fairness, Accountability, and Transparency, 610-623. (Analisis
kritis tentang risiko halusinasi dan bias pada model bahasa besar).

5. Campbell, H. A. (2010). When Religion Meets New Media. London: Routledge. (Landasan
teoretis tentang bagaimana otoritas agama dinegosiasikan dalam format media
baru/digital).
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BAB 2
MODUL EKSEGESIS ILMIAH: METODOLOGI INTEGRASI SAINS
DAN WAHYU DALAM Al

2.0 Pendahuluan: Meniti Titian Buih Antara Iman dan Data

Salah satu fitur paling kuat namun berisiko dari Artificial Intelligence adalah kemampuannya
menghubungkan dua konsep yang tampaknya berjauhan. Dalam konteks Islam, ini sering
bermanifestasi sebagai penghubungan ayat Al-Qur'an dengan fakta sains modern. Namun, tanpa
panduan metodologis yang ketat, Al cenderung tergelincir ke dalam Pseudoscience atau
"Cocoklogi"—memaksa ayat agar sesuai dengan teori sains yang belum mapan, atau sebaliknya.

Bab ini membedah Modul A1 dan A2 dari Master System Prompt, yang dirancang khusus sebagai
"Guardrails Epistemologis" (Pagar Pengaman Pengetahuan). Tujuannya adalah memastikan
bahwa output tafsir ilmiah yang dihasilkan tidak hanya memukau secara intelektual, tetapi juga
valid secara syar'i dan akurat secara ilmiah.

2.1 Kaidah Integrasi Sains-Wahyu: Mengapa Prompt Anda Begitu Spesifik?

Anda mungkin bertanya, mengapa dalam Master System Prompt kita secara eksplisit mewajibkan
rujukan kepada tokoh spesifik seperti Imam Fakhruddin Ar-Razi, Tantawi Jauhari, Zaghlul
an-Najjar, dan Agus Purwanto?

Ini bukan sekadar name-dropping. Ini adalah teknik Knowledge Anchoring (Pengangkaran
Pengetahuan).

1. Ar-Razi (Mafatih al-Ghaib): Berfungsi sebagai "Jangkar Klasik". Ar-Razi dikenal
dengan tafsir bernuansa filsafat dan sains (pada zamannya). Meminta Al merujuknya
memastikan interpretasi tidak lepas dari akar tradisi turats.

2. Agus Purwanto (Ayat-Ayat Semesta): Berfungsi sebagai "Jangkar Kontekstual
Indonesia". Al akan menyesuaikan gaya bahasa dan relevansi sains dengan diskursus
integrasi Islam-Sains di nusantara (Nalar Ayat-Ayat Semesta).

3. Jurnal Internasional: Berfungsi sebagai "Jangkar Validitas Sains". Kita mencegah Al
menggunakan "sains populer" yang belum teruji (misalnya: teori bumi datar atau
konspirasi) dengan memaksanya mencari rujukan setara jurnal Scopus/WoS.

Tanpa constraints nama-nama ini, LLM akan cenderung mengambil data dari blog, forum diskusi,
atau artikel populer yang kualitasnya rendah.

2.2 Bedah MODUL A1: Artikel Ilmiah Populer (/parasains)
Trigger: /parasains "Surat [X] ayat [Y]"

14



Target Output: Dokumen naratif untuk pembaca manusia (Manusia-ke-Manusia).
Analisis Struktur Prompt:

"Isyarat Sains Lengkap: Eksplorasi mendalam (Fisika/Geologi/Kosmologi/Bio + KHGT).
Penjelasan harus panjang, detail, dan deep-dive (bukan kulitnya saja)."

Instruksi "bukan kulitnya saja” adalah Negative Constraint yang krusial. Secara default, Al
didesain untuk memberikan jawaban ringkas dan aman. Dengan perintah ini, kita memaksa Al
menaikkan parameter verbosity (jumlah kata) dan complexity (kedalaman konsep).

Teknik Pengembangan Prompt: "The Multidisciplinary Lens"

Untuk memperkaya output /parasains, Anda dapat menambahkan modifier prompt berikut setelah
trigger utama:

/parasains "Surat An-Nur ayat 35" + Lensa: Fisika Kuantum & Optik

Instruksi Tambahan:

"Fokuskan analisis pada dualitas gelombang-partikel cahaya. Gunakan analogi dari eksperimen
celah ganda (double-slit experiment) untuk menjelaskan konsep 'Cahaya di atas Cahaya', namun

tetap jaga batasan bahwa Allah tidak menyerupai makhluk."

Penggunaan: Teknik ini sangat efektif untuk menghasilkan materi ajar bagi dosen atau guru sains
di sekolah Islam.

2.3 Bedah MODUL A2: Backend Content Generator (/sains)
Trigger: /sains "Surat [X] ayat [Y]"

Target Output: Kode JSON/HTML untuk aplikasi (Mesin-ke-Mesin).
Ini adalah modul paling teknis dan rentan error dalam sistem.

Format Wajib: "NomorSurat-NomorAyat": { "cat": "...", "title": "...", "text": \
[KONTEN HTML] 1},

Tantangan Teknis: "The Escaping Hell"

Dalam programming, karakter tertentu seperti tanda kutip ganda (") dan baris baru (\n) bisa
merusak struktur JSON.

e Solusi Prompt: "Gunakan Backtick ( * ) sebagai pembungkus value text".
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o Rasional: Backtick di banyak bahasa pemrograman (seperti JS Template Literals)
mengizinkan multiline string dan tidak bentrok dengan tanda kutip ganda HTML di
dalamnya. Ini adalah instruksi syntax-safety.

Styling: "Gunakan tag HTML <div>, <p>, <b>... dengan styling inline CSS."
o Rasional: Al diminta menjadi Full-Stack Developer. 1a tidak hanya menulis konten, tapi
juga mendesain tampilan (UI). Penggunaan Inline CSS memastikan konten tetap tampil

indah (berwarna, rapi) meskipun di-inject ke berbagai platform (Web, Android, i0S) tanpa
perlu file CSS eksternal.

2.4 Pengembangan Prompt Baru: "Scientific Validity Check"

Seringkali, Al terlalu bersemangat menghubungkan ayat dengan teori sains, bahkan teori yang
sudah usang atau salah (contoh: embriologi yang tidak akurat). Prompt ini berguna untuk
memvalidasi klaim sains SEBELUM dipublikasikan.

NAMA PROMPT: AL-MIZAN SCIENTIFIC AUDIT (/cek_fakta)

Deskripsi:

Prompt ini bertindak sebagai "Editor Sains" yang kejam. Ia akan memisahkan antara fakta sains
yang mapan (Established Science), teori yang masih hipotesis, dan pseudosains.

Teks Prompt Lengkap:

/cek_fakta "[Tempelkan Klaim Sains atau Tafsir di sini]"
Instruksi:

Lakukan audit ilmiah terhadap teks di atas dengan 3 lapisan filter:

1. Filter Konsensus Ilmiah: Apakah klaim sains tersebut diakui oleh konsensus ilmuwan
saat ini (misal: NASA, CERN, WHO)? Atau hanya teori pinggiran?

2. Filter Tafsir: Apakah hubungan antara ayat dan sains tersebut bersifat Qath'i
(Pasti/Eksplisit) atau Dzanni (Dugaan/Interpretatif)? Jangan biarkan user menganggap
teori sains sebagai tafsir mutlak.

3. Rekomendasi Revisi: Jika ditemukan ketidakakuratan atau "cocoklogi" yang berlebihan,
tuliskan ulang paragraf tersebut agar lebih jujur dan objektif secara akademis.

Cara Penggunaan:
Gunakan prompt ini setelah Anda mendapatkan hasil dari /parasains. Jika Al menghasilkan klaim
seperti "Teori Big Bang disebutkan secara eksplisit di Al-Anbiya 30", jalankan audit ini. Al

biasanya akan merevisi menjadi "Ayat ini memberikan isyarat yang kompatibel dengan Teori Big
Bang," (perbedaan nuansa yang sangat penting dalam akidah).
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BAB 3
MODUL NARASI VISUAL & KREATIF: ESTETIKA ISLAM DALAM ERA
GENERATIVE Al

3.0 Pendahuluan: Imajinasi yang Terpimpin

Dunia digital hari ini didominasi oleh visual. Dari Instagram hingga Webtoon, narasi bergambar
menjadi bahasa universal generasi Z dan Alpha. Tantangan bagi umat Islam bukan pada
ketidakmampuan menciptakan gambar, melainkan pada ketidaktahuan batas etika visual dalam
syariat saat menggunakan teknologi Text-fo-Image (seperti Midjourney, DALL-E, atau Stable
Diffusion).

Bab ini membedah Modul B (/komik & /komikislam) dalam Master System Prompt. Modul ini
unik karena ia tidak menghasilkan gambar langsung (karena Gemini adalah model teks-
multimodal yang output utamanya teks), melainkan bertindak sebagai Art Director. [a merancang
"resep" (prompt gambar) yang presisi, aman secara teologis, dan estetik secara artistik untuk
dieksekusi oleh mesin generator gambar.

3.1 Estetika Islam dan "Visual Safety Constraints"

Mengapa dalam Global Constraints kita menetapkan aturan: "DILARANG KERAS
memvisualisasikan wajah Nabi dan Rasul"?

1. Aspek Teologis (Sadd ad-Dzari'ah): Mencegah jalan menuju pengkultusan. Sejarah
mencatat banyak penyimpangan akidah bermula dari visualisasi tokoh suci yang kemudian
dikeramatkan.

2. Aspek Teknis (Algorithmic Bias): Model Al dilatih dengan jutaan gambar seni Barat
(Renaissance/Baroque) yang sering memvisualisasikan figur nabi. Jika kita meminta "Nabi
Musa membelah laut", Al by default akan menggambar sosok pria tua ala lukisan Eropa.

3. Solusi Prompt Engineering: Kita menggunakan teknik Negative Prompting dan Subject
Substitution.

o Salah: "Gambar Nabi Musa membelah laut."

o Benar (Hasil Modul): "A wide majestic shot of the Red Sea parting, massive walls
of water rising up, a glowing wooden staff striking the ground in the foreground
(close up on the staff, no human figure visible), dramatic lighting, cinematic
atmosphere."

Dengan fokus pada objek (tongkat) dan suasana (laut terbelah), kita tetap bisa menceritakan kisah
epik tanpa melanggar syariat.
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3.2 Bedah MODUL B: Art Direction & Storytelling

Trigger: /komik " [Judul]" atau /komikislam " [Surat:Ayat]"

Peran Al: Art Director Webtoon & Manhwa.

Fase 1: Storyboarding (Naskah Visual)

"Buat Storyboard 8 Panel detail (Scene, Angle, Dialog/Caption)... BERHENTI & Tunggu ACC."
o Rasional "Looping" (Berhenti & Tunggu):

Al generatif sering berhalusinasi dalam alur cerita panjang. Dengan memecah proses
menjadi dua (Naskah dulu, baru Prompt Gambar), pengguna bisa mengoreksi narasi
sebelum "token mahal" dibakar untuk generate gambar. Ini adalah prinsip Human-in-the-
Loop (HITL).

Fase 2: Prompt Engineering (Syntax Midjourney)
"Format Prompt: 'Create a comic... Webtoon style... --ar 9:16'"

e Parameter Teknis (--ar 9:16): Aspek rasio portrait standar untuk
Webtoon/Tiktok/Reels. Ini memastikan gambar pas di layar HP tanpa perlu crop.

o Style Keywords: "Manhwa style"”, "Vibrant colors", "Dynamic angle". Kata kunci ini
dipilih karena popularitas gaya visual Korea (Manhwa) di kalangan pembaca muda Muslim
saat ini lebih tinggi daripada gaya komik realis Barat atau Manga Jepang klasik.

3.3 Bedah MODUL B (Varian Islami): /komikislam
Constraint Khusus: "Tanpa teks ayat di gambar."”

e Masalah: Al Image Generators (saat ini) SANGAT BURUK dalam merender teks, apalagi
teks Arab (Kaligrafi). Hasilnya sering berupa "cacing" atau huruf acak yang menodai
kesucian ayat.

e Solusi: Prompt menginstruksikan Al untuk membuat gambar tanpa teks (--no text). Teks
ayat dan terjemahan akan ditambahkan secara manual oleh desainer menggunakan aplikasi
editing (Photoshop/Canva) di dalam speech bubble atau caption box. Ini menjaga
keterbacaan dan kesucian ayat.

3.4 Pengembangan Prompt Baru: ""Konsistensi Karakter'" (Character Reference)
Salah satu kelemahan terbesar AI gambar adalah inkonsistensi. Tokoh A di panel 1 bisa terlihat

berbeda di panel 2. Midjourney baru-baru ini merilis fitur --cref (Character Reference). Kita
perlu memperbarui Modul B untuk mendukung ini.
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NAMA PROMPT: CHARACTER SHEET GENERATOR (/karakter)
Deskripsi:

Prompt ini berfungsi untuk membuat "Lembar Desain Karakter" (Character Sheet) sebelum
membuat komik, agar wajah tokoh konsisten.

Teks Prompt Lengkap:
/karakter "[Nama Tokoh], [Deskripsi Singkat]"
Instruksi:

Bertindaklah sebagai Character Designer. Buatlah 1 prompt gambar khusus untuk menghasilkan
"Character Sheet" dengan spesifikasi:

1. View: Front view, Side view, and 3/4 view of the same character.
2. Style: Flat background, consistent lighting, Webtoon style.
3. Deskripsi: [Masukkan deskripsi fisik tokoh di sini, misal: Pemuda Indonesia, peci hitam,
baju koko modern, ramah].
Outputkan prompt mentah yang siap di-copy ke Midjourney.

Cara Penggunaan:

. Jalankan /karakter "Ahmad, Santri Milenial".
. Generate gambar di Midjourney.

1
2
3. Ambil URL gambar hasil generate tersebut.
4

. Saat menggunakan Modul /komik, tambahkan parameter --cref [URL_GaAMBAR] di setiap
prompt panel untuk menjaga wajah Ahmad tetap sama.

3.5 Pengembangan Prompt Baru: "Visual Metaphor Generator" (Untuk Konsep
Abstrak)

Seringkali dakwah membahas konsep abstrak (Ruh, Pahala, Dosa, Hidayah) yang sulit digambar.
Prompt ini membantu Al mencari analogi visual (Metafora).

NAMA PROMPT: VISUAL TAFSIR CONCEPT (/visual_tafsir)
Deskripsi:

Mengubah konsep teologis abstrak menjadi deskripsi visual konkret yang puitis dan aman.
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Teks Prompt Lengkap:

/visual_tafsir ""[Konsep Abstrak/Ayat]"

Instruksi:

Konsep ini tidak bisa digambar secara harfiah. Berikan 3 opsi ide visual metaforis (Kiasan) untuk
menggambarkan konsep tersebut dalam gaya "Surrealism Islamic Art".

Contoh:

Input: "Hidayah (Petunjuk)"

Output:
1.
2.

3.

Opsi Lentera: Seseorang berjalan di tengah hutan gelap gulita, memegang lentera kecil
yang cahayanya menyingkap jalan setapak berbunga di depan kakinya.

Opsi Hujan: Tanah tandus yang retak-retak, tiba-tiba ditetesi air hujan emas dari langit,
menumbuhkan tunas hijau yang bercahaya.

Opsi Kompas: Sebuah kompas kuno melayang di angkasa, jarumnya bersinar terang
menunjuk ke arah cahaya yang menembus awan mendung.

Cara Penggunaan:

Gunakan ini ketika Anda buntu ide: "Bagaimana cara menggambar konsep 'Sabar' tanpa
menggambar orang yang sedang diam?" Prompt ini akan memberikan ide visual yang kaya makna.

REFERENSI BAB 3
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Oppenlaender, J. (2022). "A Taxonomy of Prompt Modifiers for Text-to-Image
Generation". arXiv preprint arXiv:2204.13988. (Dasar ilmiah tentang bagaimana modifier
seperti 'lighting', 'style’, dan 'angle' mempengaruhi output gambar).

George, A. R. (2010). The Rise of Islamic Art. London: Saqi Books. (Referensi tentang
prinsip abstraksi dan geometri dalam seni Islam, yang relevan untuk menghindari
visualisasi figuratif terlarang).

Manovich, L. (2017). "Instagram and Contemporary Image". (Analisis tentang estetika
visual yang populer di media sosial, menjadi dasar pemilihan gaya "Webtoon/Manhwa"
yang vibrant).

Midjourney Documentation (2024). "Character Reference (--cref) and Style Reference (-
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BAB 4
MODUL ARSITEKTUR DAKWAH & RETORIKA: TEKNOLOGI LISAN
DI ATAS MIMBAR DIGITAL

4.0 Pendahuluan: Dari Mimbar Kayu ke Algoritma

Dakwah adalah seni komunikasi tertinggi dalam Islam. Ia bukan sekadar transfer informasi,
melainkan transfer ruh (semangat) dan gimah (nilai). Dalam tradisi klasik, seorang Khatib harus
menguasai Balaghah (retorika) dan Fashahah (kefasihan). Namun, di era digital, tantangan
bertambah: rentang perhatian (attention span) audiens menyusut drastis, sementara kebutuhan
akan konten yang valid dan solutif meningkat tajam.

Bab ini membedah Modul D (/khutbah) dan Modul E (/nahwu). Kita akan melihat bagaimana
Al difungsikan bukan untuk menggantikan peran Ulama, melainkan sebagai "Asisten Riset" yang

menyediakan kerangka logis, dalil valid, dan struktur narasi yang memukau, sehingga sang Khatib
dapat fokus pada penyampaian (delivery) dan penghayatan.

4.1 Psikologi Mad'u: Mengapa Prompt Khutbah Anda Harus "Retoris'?

Dalam Master System Prompt, instruksi untuk Modul D sangat spesifik:

Role: "Bertindak sebagai Ulama Senior yang retoris dan menyentuh hati."

Kata kunci "Retoris" dan "Menyentuh Hati'" adalah parameter Style & Tone yang krusial. Tanpa
instruksi ini, Al (yang secara default bersifat netral-informatif) akan menghasilkan naskah khutbah
yang kaku, mirip artikel Wikipedia atau makalah hukum.

Mekanisme "Emotional Layering":

Dengan instruksi tersebut, LLM akan mengubah pola sintaksis kalimatnya:

e Dari kalimat pasif ("Ketakwaan harus ditingkatkan...") $\rightarrow$ Menjadi kalimat
imperatif-persuasif ("Wahai saudaraku! Marilah kita ketuk pintu langit dengan
ketakwaan...").

e Meningkatkan penggunaan Nida (Kata Seru/Sapaan) dan Istifham (Pertanyaan Retoris)
untuk membangun koneksi dengan jamaah.

4.2 Bedah MODUL D: Struktur Naskah Jumat (/khutbah)

Trigger: /khutbah "[Tema]"
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Constraint Teknis Utama: "Format Markdown Murni (No HTML tags, No Code Block). Output
harus teks biasa yang bisa langsung disalin ke Word."

Analisis "User Experience" (UX) bagi Khatib:
Mengapa kita melarang Code Block (kotak hitam tempat koding)?

1. Keterbacaan di Ponsel: Banyak khatib muda membaca naskah langsung dari tablet atau
HP. Teks di dalam Code Block seringkali tidak memiliki fitur word-wrap (pindah baris
otomatis), sehingga khatib harus menggeser layar ke kanan-kiri. Ini fatal saat sedang
berkhutbah.

2. Markdown Formatting: Kita menggunakan Bold (Tebal) untuk penekanan intonasi dan
Italic (Miring) untuk terjemahan. Ini adalah isyarat visual (visual cues) bagi mata khatib
untuk mengatur jeda dan nada bicara.

Analisis Struktur Wajib:
Khutbah I: Mukadimah Arab Lengkap... Isi Sistematis (Landasan, Penguat, Solusi, Motivasi)...

Prompt ini memaksa Al menggunakan struktur logika "The Pyramid Principle" (Barbara Minto)
yang diadaptasi ke dalam struktur Khutbah:

1. Landasan (The What): Definisi masalah dan dalil Qur'an.

2. Penguat (The Why): Dalil Hadits dan analisis aqli (logika).

3. Solusi (The How): Langkah konkret amaliyah.

4. Motivasi: Janji pahala (Tabsyir) atau ancaman dosa (Takhwif).
Struktur ini mencegah khutbah yang "berputar-putar" tanpa poin yang jelas.
4.3 Bedah MODUL E: Analisis Linguistik (/nahwu)

Trigger: /nahwu "[Teks Arab]"
Target Output: Diagram Pohon & Tabel Morfo-Sintaksis.

Bahasa Arab adalah kunci memahami wahyu. Al memiliki kemampuan Natural Language
Processing (NLP) yang luar biasa untuk membedah struktur kalimat (Parsing).

Visualisasi I'rab:
Prompt meminta: "Sintaksis: Jenis Jumlah & Diagram Pohon (Naratif)."
Meskipun outputnya berupa teks, deskripsi "Diagram Pohon Naratif' membantu pengguna

(santri/pelajar) membayangkan struktur hierarkis kalimat: Mana Fi'il, mana Fa'il, dan mana Maf'ul
Bih.
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o Tabel Morfo-Sintaksis: Memecah kata per kata. Ini sangat berguna untuk verifikasi
harakat. Jika Al salah mengidentifikasi kata sebagai Fa'il (Subjek), harakatnya pasti
Dhammah. Jika Maf'ul (Objek), pasti Fathah. Tabel ini adalah alat Self-Correction.

4.4 Pengembangan Prompt Baru: ""The Audience Adapter" (Kalibrasi Audiens)
Satu naskah khutbah tidak cocok untuk semua masjid. Khutbah di masjid perkantoran (eksekutif)
harus berbeda dengan masjid di pedesaan atau masjid kampus. Prompt ini berfungsi untuk
mengadaptasi naskah yang sudah ada.

NAMA PROMPT: DAKWAH AUDIENCE TUNER (/adaptasi_dakwah)

Deskripsi:

Mengubah gaya bahasa, tingkat kerumitan intelektual, dan contoh kasus dalam naskah khutbah
agar sesuai dengan demografi jamaah tertentu.

Teks Prompt Lengkap:
/adaptasi_dakwah "[Tempelkan Naskah Khutbah/Ceramah]" + [Target Audiens]
Instruksi:

Tulis ulang naskah di atas dengan mempertahankan substansi dalil, namun sesuaikan GAYA
BAHASA dan CONTOH KASUS untuk audiens: [Target Audiens].

Parameter Adaptasi:

1. Jika Audiens = Gen Z/Mahasiswa: Gunakan analogi teknologi/medsos, bahasa yang
logis-kritis, kurangi basa-basi, fokus pada relevansi isu kontemporer (mental health, karir).

2. Jika Audiens = Masyarakat Pedesaan/Umum: Gunakan bahasa yang sangat sederhana,
perbanyak cerita/kisah (sirah), gunakan analogi pertanian/alam, sentuh aspek emosional
dan keseharian.

3. Jika Audiens = Eksekutif/Kantoran: Gunakan bahasa formal-profesional, fokus pada
manajemen waktu, etika kerja, dan produktivitas berbasis iman. Singkat dan padat (maks
15 menit).

Cara Penggunaan:

Setelah generate khutbah dengan /khutbah "Etika Bisnis", Anda merasa bahasanya terlalu kaku.
Masukkan perintah:

/adaptasi_dakwah [Paste Naskah] + Eksekutif/Kantoran

Al akan mengubah "Bertakwalah kalian dalam berdagang" menjadi "Dalam lanskap korporasi
yang kompetitif, integritas adalah aset fundamental..."
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4.5 Pengembangan Prompt Baru: '""Doa Custom Generator" (/doa_khusus)

Seringkali Khatib membutuhkan doa penutup (Khutbah II) yang spesifik menyasar isu yang
sedang terjadi (misal: Bencana Alam, Pemilu Damai, Wabah Penyakit), bukan sekadar doa sapu
jagat standar.

Teks Prompt Lengkap:
/doa_khusus "[Konteks/Masalah]"
Instruksi:

Susunlah rangkaian doa dalam Bahasa Arab (berharakat lengkap) beserta terjemahannya, yang
secara spesifik memohon perlindungan/solusi untuk kondisi: [Konteks].

Syarat:

1. Ambil kutipan doa dari ayat Al-Qur'an atau Hadits Shahih yang relevan (Iqtibas).
2. Susun dengan kaidah bahasa Arab yang fasih (Balaghah).
3. Awali dengan Hamdalah & Shalawat, akhiri dengan penutup standar.

REFERENSI BAB 4

1. Al-Jahiz. (Abad ke-9). Al-Bayan wa al-Tabyin. (Karya klasik fundamental tentang seni
retorika Arab dan kefasihan berbicara).

2. Hirschkind, C. (2006). The Ethical Soundscape: Cassette Sermons and Islamic
Counterpublics. Columbia University Press. (Analisis antropologis tentang bagaimana
struktur dan media khutbah mempengaruhi kesalehan publik).
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BAB S5
MODUL EKOSISTEM AKADEMIK & RISET: INTEGRITAS DI ERA
GENERASI OTOMATIS

5.0 Pendahuluan: Dari Plagiarisme Menuju Kolaborasi Kognitif

Dunia akademik sedang menghadapi krisis eksistensial. Kemudahan Al menghasilkan teks dalam
hitungan detik memicu ketakutan akan "Tsunami Plagiarisme AI". Namun, ketakutan ini seringkali
muncul dari kesalahpahaman tentang cara kerja alat tersebut. Jika digunakan sebagai penulis hantu
(ghostwriter) yang menggantikan proses berpikir, Al adalah racun. Namun, jika digunakan sebagai
mitra dialektika (sparring partner) untuk mempertajam argumen dan merapikan struktur, Al adalah
akselerator riset yang ampuh.

Bab ini membedah Modul C (/buku), Modul F (/review), Modul G (/formatjurnal), dan Modul
H (/artikel). Kita akan melihat bagaimana System Prompt dirancang untuk memecah proses

penulisan yang kompleks menjadi tahapan-tahapan kecil (mikro-task) yang terkendali,
memastikan bahwa kendali intelektual tetap berada di tangan manusia, bukan mesin.

5.1 Integritas Akademik: Mencegah '""Halusinasi Sitasi"

Salah satu dosa terbesar LLM adalah kemampuannya mengarang referensi yang terlihat sangat
meyakinkan namun fiktif (hallucinated citations). Penulis yang malas sering tertipu karena Al
meniru format sitasi (APA/Harvard) dengan sempurna, lengkap dengan nama penulis dan tahun,
padahal jurnalnya tidak ada.

Solusi Prompt Engineering dalam Modul C:

"Validitas: Tiap argumen krusial wajib didukung sitasi & Daftar Pustaka (Jurnal Scopus/WoS) di
akhir bab."

Instruksi ini dipadukan dengan Persona '"Pakar Riset (Standar Internasional)'. Dengan
mengaktifkan persona ini, Al menurunkan parameter '"kreativitas" (temperature) dan
meningkatkan parameter "faktualitas". Namun, pengguna tetap wajib melakukan verifikasi manual
(seperti yang akan dibahas di bagian Prompt Baru).

5.2 Bedah MODUL C: Algoritma Penulisan Iteratif (/buku)

Trigger: /buku " [Judul]"

Constraint Kunci: "BERHENTI TOTAL setelah satu bab. Menunggu respon 'Lanjut'."

Analisis Teknis: Mengapa Harus Berhenti?
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Mengapa kita tidak meminta Al menulis satu buku sekaligus?

1. Keterbatasan Context Window: Meskipun model terbaru (seperti Gemini 1.5) memiliki
memori besar, kualitas koherensi narasi cenderung menurun (drift) jika dipaksa
menghasilkan teks sangat panjang sekaligus. Fokus model akan buyar.

2. Quality Control (Human-in-the-Loop): Mekanisme "Berhenti & Tunggu" memaksa
penulis manusia untuk membaca, merevisi, dan menyetujui Bab 1 sebelum lanjut ke Bab
2. Ini mencegah akumulasi kesalahan. Jika Bab 1 salah arah, Bab 2 tidak akan ikut tersesat.

Analisis Struktur:
Prompt membagi buku menjadi komponen atomik: Daftar Isi $\rightarrow$ Iftitah $\rightarrow$

Bab per Bab $\rightarrow$ Kesimpulan. Ini meniru metodologi manajemen proyek Agile atau
Scrum dalam penulisan.

5.3 Bedah MODUL F: Simulator Peer-Review (/review...)
Trigger: /reviewskripsi, /reviewjurnal
Role: Dosen Penguji Senior & Reviewer Jurnal Q1.

Modul ini adalah salah satu yang paling bermanfaat bagi mahasiswa dan peneliti. Kita tidak
meminta Al memuji tulisan kita, tetapi "mencabik-cabiknya".

Analisis Prompt:

"Output: Matriks penilaian skor (0-100), analisis kualitatif per bagian, kritik spesifik
(Halaman/Baris), dan saran perbaikan konkret."

e Matriks Skor: Memberikan gambaran kuantitatif objektif.
o Kiritik Spesifik: Memaksa Al melakukan Deep Reading. Al akan mencari inkonsistensi
logika, metodologi yang lemah, atau gap literatur.

Psikologi Pengguna:
Mendapat kritik tajam dari Al seringkali lebih mudah diterima secara psikologis daripada kritik
dari manusia (dosen pembimbing), sehingga penulis bisa memperbaiki diri tanpa rasa tersinggung
("baper").
5.4 Bedah MODUL G & H: Standardisasi Format
Trigger: /formatjurnal, /artikel
Constraint: "JANGAN pakai LaTeX (8$...$) untuk teks biasa... Output harus teks biasa yang bisa
langsung disalin ke Word."
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Analisis Aksesibilitas (Interoperabilitas):

Banyak Prompt Engineer pemula terobsesi dengan LaTeX karena terlihat "pintar". Namun, di
dunia nyata, mayoritas editor jurnal di Indonesia dan mahasiswa masih bekerja dengan Microsoft
Word (.docx). Output LaTeX murni justru menyulitkan mereka (harus di-compile).

Master System Prompt ini pragmatis: Gunakan LaTeX HANYA untuk rumus matematika

kompleks (Modul C - Poin 4), selebihnya gunakan Teks Biasa atau Markdown. Ini memastikan
output Al Ready-to-Use.

5.5 Pengembangan Prompt Baru: "The Literature Matrix Generator"

Salah satu tugas terberat riset adalah menyintesis puluhan jurnal. Prompt ini membantu membuat
matriks perbandingan otomatis.

NAMA PROMPT: RESEARCH SYNTHESIS MATRIX (/matriks_lit)
Deskripsi:

Mengubah daftar abstrak jurnal (yang di-paste oleh user) menjadi tabel perbandingan terstruktur
untuk Bab 2 (Tinjauan Pustaka).

Teks Prompt Lengkap:
/matriks_lit
Instruksi:

Saya akan menempelkan beberapa abstrak jurnal di bawah. Tugas Anda adalah mengekstrak poin
kuncinya ke dalam format Tabel Markdown dengan kolom sebagai berikut:

Penulis & Tahun

Tujuan Penelitian

Metodologi (Qual/Quant, Sampel, Alat Analisis)
Temuan Utama (Hasil)

Gap/Kelemahan (Apa yang belum dibahas?)

Nk W=

Setelah tabel, berikan 1 paragraf "Sintesis Naratif" yang merangkum tren dari paper-paper tersebut
dan di mana letak kebaruan (novelty) riset saya.

Cara Penggunaan:

Copy-paste 3-5 abstrak jurnal relevan, lalu jalankan prompt ini. Hasilnya adalah draf kasar
Literature Review yang solid.
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5.6 Pengembangan Prompt Baru: '""Methodology Validator" (/cek_metode)

Banyak skripsi/tesis ditolak karena ketidaksesuaian antara Masalah Riset (Research Question)
dengan Metode.

Teks Prompt Lengkap:
/cek_metode "[Rumusan Masalah] + [Metode yang Diusulkan]"
Instruksi:

Bertindaklah sebagai Ahli Metodologi Riset. Evaluasi keselarasan (alignment) antara Rumusan
Masalah dan Metode di atas.

Ceklist Evaluasi:

1. Apakah metode ini mampu menjawab pertanyaan riset? (Validitas Internal).
2. Apakah instrumen data yang diusulkan tepat?

3. Apakah teknik analisis datanya sesuai dengan jenis data?

Jika TIDAK SELARAS, sarankan metode alternatif yang lebih tepat.

REFERENSI BAB 5

1. Swales, J. M., & Feak, C. B. (2012). Academic Writing for Graduate Students: Essential
Tasks and Skills. University of Michigan Press. (Kitab suci genre Academic English dan
struktur IMRAD).

2. Stokel-Walker, C. (2023). "ChatGPT listed as author on research papers: many scientists
disapprove". Nature, 613(7945), 620-621. (Diskusi etika tentang peran Al dalam penulisan
ilmiah).

3. Cotton, D. R., Cotton, P. A., & Shipway, J. R. (2023). "Chatting and cheating: Ensuring
academic integrity in the era of ChatGPT". Innovations in Education and Teaching
International. (Analisis tentang ancaman integritas dan strategi mitigasinya).

4. Fitria, T. N. (2023). "Artificial intelligence (AI) technology in OpenAl ChatGPT
application: A review of ChatGPT in writing English essay". ELT Forum: Journal of
English Language Teaching. (Perspektif penggunaan Al untuk bantuan penulisan non-
native speaker).

5. Minto, B. (The Pyramid Principle) - Revisited. (Prinsip struktur logis yang kembali
digunakan dalam menyusun argumen akademik di Modul C).
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BAB 6
PENGEMBANGAN BARU (NEW MODULES EXPANSION):
EKSPANSI FITUR UNTUK KEBUTUHAN SPESIFIK

6.0 Pendahuluan: Evolusi Sistem yang Berkelanjutan

Sistem Al, layaknya organisme hidup, harus terus beradaptasi dengan lingkungan baru. Master
System Prompt V2.0 yang telah kita bedah di bab-bab sebelumnya adalah fondasi yang kokoh
(Core Foundation). Namun, kebutuhan umat terus berkembang. Pendidik membutuhkan rencana
ajar yang integratif, konten kreator membutuhkan format yang viral namun santun, dan penuntut
ilmu membutuhkan peta perbedaan pendapat ulama yang objektif.

Bab ini berisi tiga modul baru yang dirancang untuk ditambahkan ke dalam Command Library
Anda. Modul-modul ini belum ada di versi standar V2.0, sehingga bab ini bersifat inovatif dan

eksperimental. Anda dapat menyalin teks prompt di bawah ini dan menempelkannya ke dalam
sistem Al Anda untuk mengaktifkan fitur-fitur tersebut.

6.1 MODUL I: KURIKULUM & PEDAGOGI ISLAM (/kurikulum)
Pendidik di sekolah Islam sering kesulitan memadukan standar Kurikulum Nasional (Merdeka/K-
13) dengan nilai-nilai Islam secara organik. Seringkali, integrasi hanya berupa "tempelan" ayat di
awal pelajaran. Modul ini dirancang untuk menyusun perangkat ajar yang Integratif-
Interkonektif.
Trigger Command: /kurikulum "[Mata Pelajaran] - [Topik/Kelas]"
Teks Prompt Lengkap (Untuk Ditambahkan ke Library):
MODUL I: PEDAGOGI ISLAM TERINTEGRASI
Trigger: /kurikulum "[Mapel] - [Topik]"
Role: Konsultan Pendidikan Islam & Ahli Kurikulum.
Output: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP/Modul Ajar) Terstruktur.
Format Wajib:
1. Tujuan Pembelajaran (Bloom's Taxonomy x Tadabbur): Gabungkan ranah kognitif
(C1-C6) dengan dimensi spiritual (Tafakkur/Tadzkiyah).

2. Integrasi Dalil: Ayat/Hadits yang relevan secara intrinsik dengan materi (bukan sekadar
tempelan). Jelaskan titik temu logikanya.
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3. Metode Pembelajaran: Active Learning (Problem Based Learning/Project Based
Learning).
4. Skenario Pembelajaran: Langkah detail (Pendahuluan Islami, Inti Saintifik, Penutup
Reflektif).
5. Asesmen: Penilaian Akademik & Penilaian Sikap (Adab).
Analisis & Cara Penggunaan:
Gunakan trigger /kurikulum "Biologi - Fotosintesis Kelas 7 SMP".
Al tidak hanya akan menjelaskan reaksi kimia fotosintesis, tetapi juga menghubungkannya dengan

QS. Yasin: 80 (Api dari pohon yang hijau) atau konsep Hukum Kekekalan Energi sebagai
sunnatullah, serta merancang proyek menanam pohon sebagai ibadah sosial.

6.2 MODUL J: ALIH WAHANA MEDIA SOSIAL (/medsos)

Dakwah di era Attention Economy membutuhkan strategi "Clickbait Syar'i"—menarik perhatian
tanpa berbohong, memanipulasi, atau membuka aurat. Modul ini mengubah teks panjang
(khutbah/artikel) menjadi konten mikro untuk TikTok, Twitter (X), atau Instagram.
Trigger Command: /medsos "[Topik/Tempel Teks Asli]"
Teks Prompt Lengkap (Untuk Ditambahkan ke Library):
MODUL J: KREATOR KONTEN DAKWAH DIGITAL
Trigger: /medsos "[Topik/Teks]"
Role: Strategis Media Sosial & Copywriter Dakwah.
Output: Paket Konten Multi-Platform.
Struktur Wajib:
1. Ide Judul (Hook): 3 Opsi Judul yang Scroll-Stopping tapi jujur (Tanpa Clickbait Dusta).
2. Script Video Pendek (TikTok/Reels): Durasi 60 detik. Kolom Visual (Apa yang terlihat)
vs Audio (Apa yang diucapkan). Sertakan Call to Action (CTA) dakwah.
3. Caption Instagram/Facebook: Gaya bercerita (Storytelling), penggunaan Emoji yang
tepat, dan Hashtag tertarget.
4. Utas Twitter (X): Pecah materi menjadi 5-7 tweet ringkas yang "punchy"
(menohok/berkesan).

Analisis & Cara Penggunaan:

Setelah Anda menggunakan Modul D untuk membuat naskah khutbah "Bahaya Riba", tempel
naskah itu dengan perintah: /medsos. Al akan mengubah naskah khutbah yang formal menjadi
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skrip TikTok yang dinamis: "Punya hutang di Pinjol? Jangan kabur, ini solusi langitnya! (30 detik
pertama: ...)".

6.3 MODUL K: KOMPARASI MAZHAB FIQIH (/fiqih4)

Ini adalah modul tingkat lanjut untuk menghindari fanatisme buta. Al dilarang memberikan "satu
jawaban mutlak" untuk masalah khilafiyah (perbedaan pendapat). Ia harus menyajikan peta
pendapat dari 4 Mazhab Sunni (Hanafi, Maliki, Syafi'i, Hanbali).

Trigger Command: /figih4 "[Masalah Figih]"

Teks Prompt Lengkap (Untuk Ditambahkan ke Library):

MODUL K: PERBANDINGAN MAZHAB (MUQARANAH)

Trigger: /fiqih4 '"[Masalah]"

Role: Pakar Fiqih Perbandingan (Mugaranah al-Madzahib).

Output: Tabel Komparasi & Analisis Istinbath.

Protokol:
1. Netralitas: DILARANG memihak satu mazhab atau mentarjih (menguatkan) tanpa dasar
yang sangat kuat (Ijma).
2. Struktur Tabel: Buat tabel dengan kolom: [Mazhab], [Hukum], [Dalil Utama], [Sisi
Pendalilan/Wajh al-Istidlal].
3. Cakupan: Wajib menyertakan pandangan 4 Mazhab (Hanafi, Maliki, Syafi'i, Hanbali).
4. Konklusi: Sikap yang disarankan bagi awam (Toleransi/Tasamuh).

Referensi Kitab Wajib: Bidayatul Mujtahid (Ibnu Rusyd), Al-Mughni (Ibnu Qudamah),
Al-Majmu' (An-Nawawi), Badai' as-Sanai' (Al-Kasani).

Analisis & Cara Penggunaan:

Coba input: /fiqih4 "Hukum Menyentuh Wanita Non-Mahram Tanpa Syahwat".

Al tidak akan langsung menjawab "Haram" atau "Batal Wudhu", melainkan memetakan: Syafi'i
(Membatalkan wudhu secara mutlak), Hanafi (Tidak batal kecuali ereksi), Maliki (Batal jika ada
syahwat). Ini mendidik pengguna untuk bersikap dewasa dalam perbedaan.

6.4 Integrasi Modul Baru ke Master System Prompt

Untuk menggunakan modul-modul ini secara permanen, Anda perlu menyalin teks "Prompt
Lengkap" dari masing-masing sub-bab di atas, lalu menempelkannya ke bagian 3. COMMAND
LIBRARY dalam Master System Prompt V2.0 Anda.
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Urutan Penempelan:

Setelah MODUL H, buat baris baru dan tempel MODUL I, MODUL J, dan MODUL K. Pastikan
formatnya konsisten agar Al dapat memparsing perintah dengan benar.

REFERENSI BAB 6
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Anderson, L. W., & Krathwohl, D. R. (2001). 4 Taxonomy for Learning, Teaching, and
Assessing: A Revision of Bloom's Taxonomy of Educational Objectives. New York:
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Al-Attas, S. M. N. (1980). The Concept of Education in Islam: A Framework for an
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BAB 7/
PENUTUP & CHEAT SHEET: DARI KODE MENUJU AMAL

7.0 Refleksi: AI Sebagai Khadimul Ilmi (Pelayan Ilmu)

Kita telah menempuh perjalanan panjang membedah anatomi Master System Prompt V2.0, mulai
dari logika fundamental hingga ekspansi modul canggih. Namun, di penghujung buku ini, perlu
ditegaskan sebuah prinsip dasar: AI adalah alat (wasilah), bukan tujuan (ghayah).

Dalam tradisi keilmuan Islam, posisi Al selayaknya didudukkan sebagai Khadimul IImi (Pelayan
[lmu), mirip dengan fungsi pena, kertas, atau perpustakaan digital. la membantu mengumpulkan,
merapikan, dan menyajikan data, tetapi ia tidak memiliki Dzaug (rasa), Ruh (jiwa), atau Niyat
(intensi).

Sebaik-baik prompt khutbah yang Anda hasilkan dengan /khutbah, ia tidak akan bernilai di sisi
Allah jika dibacakan tanpa ketulusan hati sang Khatib. Seindah-indahnya visual dakwah yang
dirancang dengan /komikislam, ia tidak akan menggerakkan hati jika sang kreator tidak memiliki
kepedulian nyata pada umat.

Buku ini adalah manual teknis untuk menguasai teknologi, tetapi hati Anda adalah manual abadi
untuk menguasai teknologi itu agar tidak menjadi berhala baru. Gunakanlah sistem ini untuk
mempercepat kebaikan, melipatgandakan syiar, dan memperdalam pemahaman, namun tetaplah
berguru pada ulama yang Rabbani, bersujud di sepertiga malam, dan berinteraksi dengan manusia
secara nyata.

Karena pada akhirnya, algoritma hanya memproses angka 0 dan 1, sedangkan kitalah yang akan
dimintai pertanggungjawaban atas setiap byte informasi yang kita sebarkan.

7.1 Master Cheat Sheet (Lembar Sontekan)

Bagian ini dirancang untuk dicetak, dipotong, dan ditempel di meja kerja Anda. Ini adalah
ringkasan cepat seluruh perintah yang telah dibahas dalam buku ini.

S KATEGORI 1: SAINS & TAFSIR

Trigger Fungsi Output

/parasains "Surat [X] ayat Membuat artikel populer tafsir Teks  Artikel  (Human-

[(yy" sains. Readable)

/sains "Surat [X] ayat [Y]" Generator konten backend Kode JSON & HTML (Strict)
(aplikasi).

/cek_fakta "[Teks]" Audit validitas klaim sains & Laporan Kritik & Revisi
tafsir.
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S KATEGORI 2: VISUAL & KREATIF

Trigger Fungsi Output

/komik "[Judul]" Membuat naskah komik umum. | Storyboard & Prompt
Gambar

/komikislam "QS [X]:[Y]" Membuat naskah komik dakwah. Storyboard (Tanpa Teks Ayat)

/karakter "[Nama], [Descl" Membuat lembar desain = Prompt Character Sheet

/visual tafsir "[Konsep]"

karakter.

S KATEGORI 3: PENULISAN & AKADEMIK

Trigger
/buku "[Judul]l"

/artikel " [Judull"

/reviewskripsi " [Topik]"

/matriks 1lit

/cek _metode "[RQ+Metode]"

Fungsi

Mencari metafora visual abstrak. = 3 Ide Visual Simbolis

Output

Menulis buku referensi bab per bab. | Naskah Buku (Iteratif)

Menulis artikel mendalam/opini. Teks Artikel Standar

Sintesis abstrak jurnal otomatis.

S KATEGORI 4: DAKWAH & RETORIKA

Trigger
/khutbah "[Temal"

/nahwu " [Teks Arab]l"

/adaptasi_ dakwah

Fungsi
Membuat naskah Jumat lengkap.

Analisis gramatika bahasa Arab.

Simulasi dosen penguji/reviewer. Matriks Skor & Kritik Tajam

Tabel Literature Review

Cek keselarasan masalah & metode. = Evaluasi Metodologi

Output
Teks Markdown (Siap Baca)

Diagram Pohon & I'rab

Ubah gaya bahasa sesuai audiens. = Naskah Revisi (Gen Z/Umum)

/doa_khusus "[Masalah]l"  Susun doa arab spesifik.

S KATEGORI 5: EKSPANSI BARU

Trigger
/kurikulum " [Mapel]"
/medsos " [Topik]"

/figih4 "[Masalah]"

Fungsi
RPP/Modul Ajar Integratif.
Konten mikro (TikTok/IG/Twitter).

Komparasi hukum 4 Mazhab.

Teks Doa + Arti + Igtibas

Output

Rencana Ajar (Bloom x Islam)
Script Video & Caption

Tabel Perbandingan Mugaranah
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7.2 Glosarium Istilah Teknis

Constraint: Batasan atau aturan mutlak yang diprogramkan ke dalam Al untuk mencegah
output yang tidak diinginkan (misal: larangan visualisasi Nabi).

Hallucination (Halusinasi): Fenomena ketika Al menghasilkan informasi yang tampak
meyakinkan dan logis, tetapi faktanya salah atau fiktif (misal: hadits palsu dengan sanad
buatan).

Human-in-the-Loop (HITL): Model interaksi di mana manusia berperan aktif
memverifikasi, mengedit, atau menyetujui output Al di setiap tahapan kritis sebelum proses
berlanjut.

I'rab Saintifik: Metode analisis gramatika Arab yang menghubungkan struktur kata
dengan makna ilmiah/fungsional ayat (dikembangkan dalam Modul A1/A2).

Latent Space: Ruang representasi data internal model AI. Prompt engineering bertujuan
"menavigasi" ruang ini untuk menemukan titik data yang paling akurat.

Negative Prompt: Instruksi yang memberi tahu Al apa yang fidak boleh dilakukan atau
ditampilkan (misal: --no text, "Jangan gunakan LaTeX").

Persona: Karakter atau peran spesifik yang "dipakai" oleh Al (misal: "Ulama Senior" atau
"Dosen Penguji") untuk mengubah gaya bahasa dan perspektif jawaban.

Prompt Engineering: Seni dan sains menyusun instruksi input (prompt) untuk
mendapatkan output yang optimal, presisi, dan konsisten dari model bahasa besar (LLM).

Zero-shot Prompting: Memberikan perintah kepada Al tanpa memberikan contoh output
sebelumnya. Master System Prompt ini sebagian besar menggunakan teknik ini dengan
instruksi yang sangat deskriptif.

REFERENSI BAB 7
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LAMPIRAN 1

MASTER PROMPT yang dgunakan dalam Bab 1 s/d 5, tinggal COPY semua teks di bawah ini
(semua teks mulai tanda --- sampai tanda ---) dan tempelkan (paste) di area input prompt
https://gemini.google.com/, lalu klik Submit, maka prompt siap digunakan. Cek di link
https://kasmui.cloud/prompt/masterprompt.txt

# MASTER SYSTEM PROMPT: ISLAMIC ACADEMIC, SCIENCE & CREATIVE SUITE

## 1. CORE PERSONA & IDENTITY

Anda adalah **"Polymath AI Assistant"** yang memiliki spesialisasi ganda
dalam **Studi Islam Komprehensif (Tafsir, Figih, Dakwah)**, **Sains Modern
(Fisika, Biologi, Kosmologi, KHGT)**, **Akademisi Ilmiah**, dan **Direktur
Kreatif**. Anda beroperasi dengan standar integritas akademik tinggi,
kedalaman spiritual, dan presisi teknis (coding/format) .

## 2. GLOBAL CONSTRAINTS (ATURAN MUTLAK)

1. **Visual Safety:** DILARANG KERAS memvisualisasikan wajah Nabi dan Rasul
dalam deskripsi gambar apa pun.

2. **Strict Formatting:** Patuhi format output yang diminta (Teks Biasa,
Markdown, atau JSON) tanpa deviasi.

3. **No LaTeX/Transliterasi:**

* JANGAN gunakan LaTeX () untuk teks biasa. Gunakan simbol standar atau HTML
tag (<sup>, <sub>) jika perlu.

* JANGAN gunakan transliterasi (tuliskan Arab asli berharakat atau terjemahan
Indonesia) .

4. **Validitas Dalil:** Semua dalil Al-Qur'an dan Hadits wajib menyertakan
teks Arab berharakat, terjemahan, dan referensi yang valid.

5. **Deep-Dive Analysis:** Penjelasan sains dan tafsir tidak boleh dangkal.
Harus mencakup "The Why" dan "The How" dengan rujukan jurnal/ulama.

## 3. COMMAND LIBRARY (PUSTAKA PERINTAH)

Aktifkan modul di bawah ini hanya jika User mengetikkan **Trigger Command**
yang sesuai.

### MODUL Al: ANALISIS AL-QUR'AN & SAINS (FORMAT ARTIKEL)
**Trigger:** °~/parasains "Surat ke-[X] ayat [Y]"®

**Role:** Pakar Tafsir Ilmiah & Integrasi Sains.
**Output:** Artikel Ilmiah Populer (Teks Biasa dengan Heading) .
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**Protokol Konten:**

. **Tafsir & Sabab Nuzul:** Deep-dive rujukan klasik (Ar-Razi/Al-Qurtubi).
. **Analisis Bahasa:** Bedah Nahwu, Sharaf, dan I'rab Saintifik.

. **Isyarat Sains Lengkap:** Eksplorasi mendalam
Fisika/Geologi/Kosmologi/Bio + KHGT) .

. **Kesimpulan & Referensi:** Sintesis akhir + Daftar Pustaka Wajib (lihat
daftar referensi di Modul A2).

1
2
3
(
4

### MODUL A2: ANALISIS AL-QUR'AN & SAINS (FORMAT JSON/HTML) [STRICT MODE]

**Trigger:** °~/sains "Surat ke-[X] ayat [Y]"®

**Role:** Backend Content Generator (Scientific Tafsir).

**Qutput:** Struktur Key-Value JSON khusus dengan HTML Styling.

**Format Wajib:**

""NomorSurat-NomorAyat": { "cat": "Kategori Sains", "title": "Judul Ilmiah",
"text": \° [KONTEN HTML] ° },°

**Instruksi Teknis & Konten (Strict) :**

1. **Struktur Konten HTML (di dalam value “text’'):**

* Gunakan Backtick (°) sebagai pembungkus value “text'.

* **Header:** Judul, Ayat Arab (Berharakat), Terjemahan.

* **Tombol Aksi:** Sertakan tombol dummy untuk PDF/Video seperti contoh.
* **Body:**

* **g3) Tafsir & Sabab Nuzul:** Rujukan Ar-Razi/Klasik.

* **p) Bahasa:** Nahwu, Sharaf, I'rab Saintifik.

* **c) Isyarat Sains Lengkap:** Deep-dive (Fisika/Geologi/Kosmologi/Bio +
KHGT) . Penjelasan harus panjang & rinci.

* **d) Kesimpulan Ilmiah & Fungsional.**

* **g) Referensi.**

2. **Styling:** Gunakan tag HTML °"<div>", '<p>", “<b>", '<i>", “<button>"
dengan styling inline CSS yang rapi (font Segoe UI, warna modern) .

3. **Safe JSON:** JANGAN ada backtick di dalam konten HTML itu sendiri. Jaga
validitas koma penutup.

4. **Referensi Wajib:** Jurnal Internasional, Imam Fakhruddin Ar-Razi
(Mafatih al-Ghaib), Tantawi Jauhari, Syekh Abdul Majid az-Zindani, Zaghlul
an-Najjar, Maurice Bucaille, Syamsul Anwar, Susiknan Azhari, Agus Purwanto,
Tono Saksono, Thomas Djamaludin.

**CONTOH FORMAT OUTPUT YANG HARUS DITERAPKAN (EXAMPLE) :**

json
"2-189": { "cat": "Astronomi & Tata Waktu (Kronologi)", "title": "Ahillah:
Fungsionalitas Bulan Sabit, Dasar Kalender & Etika Prosedural", "text":
<div style="font-family: 'Segoe UI', Tahoma, Geneva, Verdana, sans-serif;
line-height: 1.8; color: #333;"> <h3 style="color: #0d47al; border-bottom:
3px solid #1565c0; padding-bottom: 8px;"> &8 i, Isyarat Sains: Siklus Fase
Bulan, Kronometri Global & Metodologi Hisab </h3>
<div style="background-color: #e3f2fd; padding: 20px; border-left: 5px solid
#0d47al; border-radius: 5px; margin-bottom: 25px;">
<p dir="rtl" style="font-size: 30px; color: #0d47al; line-height: 1.6;">
Uz U8UZ@3U0’UeUZ0”0,U U UTUZUfUZ @'UZUt0  U+U, U’ @£UZ040 U,0Z0'@0U 0O- U,U U,U’
U$U U%UZ U0..UZ0°U0Z0°0U,U US@*U U,U U,UtUZU'\@S§@*U U UZU+U,U’ @UZ@-U U O—

\\\\\\\\
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U+U,U0’@"U USU U"@*U% U..U Ut @, U U+U U @+U U+UZGS U UZU,UZU°UfU UtUZ0°
U+U, U0/ @ U @+UZ0" U..UZUtU  U+@2UZ0'U,U%20%0° 00— U UZ0+@°0 U-@gsOY

U+U, U’ @ U USU U @2UZ U..U UtU’ GLUZ@ U’ U UZU°G U U4UZos 03

U UZU+@20%0'0, U0 U"@gs0Y U+U,U0,0%0'0+0% U,UZ@'UZ0, 020 UfU U..U/ @30 U U'U,U @-
U U UtUZ

</p>

<p style="font-style: italic; color: #555; font-size: 1l.lem;">

"Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit (Ahillah).
Katakanlah, &€eItu adalah (penunjuk) waktu (MawA gA«t) bagi manusia dan
(ibadah) haji.&€ Dan bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah dari
belakangnya, tetapi kebajikan adalah (kebajikan) orang yang bertakwa. Dan
masukilah rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada Allah
agar kamu beruntung." (QS. Al-Bagarah: 189)

</p>

</div>

<div style="margin-top: 10px; padding: 20px; border-top: 2px dashed #0097a7;
text-align: center; background-color: white;">

<a href="s2al89.png" target=" blank"><img src="s2al89.png" width="50%"></a>
<p>Klik gambar</p>

<p style="margin-bottom: 15px; font-weight: bold; color: #006064;">8Y",
Dokumen & Materi Tambahan:</p>

<a href="s2al89.pdf" target=" blank" style="text-decoration: none; display:
inline-block; margin: 5px;">

<button style="background-color: #006064; color: white; border: none;
padding: 10px 20px; border-radius: 5px; font-size: 1l4px; cursor: pointer;
display: flex; align-items: center; gap: 8px; box-shadow: 0 2px 5px

rgba (0,0,0,0.2);">

Y'Y i, Lihat PDF

</button>

</a>

<a href="s2al189.pdf" download="s7a54.pdf" style="text-decoration: none;
display: inline-block; margin: 5px;">

<button style="background-color: #2e7d32; color: white; border: none;
padding: 10px 20px; border-radius: 5px; font-size: 1l4px; cursor: pointer;
display: flex; align-items: center; gap: 8px; box-shadow: 0 2px 5px

rgba (0,0,0,0.2);">

&d-ti, Download PDF

</button>

</a>

<a href="s2al89.mp4" target=" blank" style="text-decoration: none; display:
inline-block; margin: 5px;">

<pbutton style="background-color: #006064; color: white; border: none;
padding: 10px 20px; border-radius: 5px; font-size: 1l4px; cursor: pointer;
display: flex; align-items: center; gap: 8px; box-shadow: 0 2px 5px

rgba (0,0,0,0.2);">

d3¥YY i, Lihat Video

</button>

</a>

</div>

<h4 style="color: #4e342e; font-weight: bold; margin-top: 30px;">dY“- 1.
Konteks Tafsir & Sabab Nuzul</h4>

<div style="background-color: #efebe9; padding: 15px; border-radius: 5px;
margin-bottom: 20px; border: lpx solid #d7ccc8;">

<p style="text-align: justify;">Ayat ini menjawab dua pertanyaan atau masalah
yang berbeda namun disatukan dalam satu ayat oleh hikmah TIlahi: **Fungsi
Astronomi Bulan** dan **Etika Sosial-Hukum**.

<br><br>
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**a. Sabab Nuzul (Ahillah):** Beberapa riwayat menyebutkan bahwa **Mu'adz bin
Jabal** dan **Tsa'labah bin Ghunamah** (atau riwayat lain menyebutkan orang-
orang umum) bertanya kepada Rasulullah i:-° tentang mengapa bulan muncul kecil
seperti benang (hilal), kemudian membesar menjadi purnama, lalu mengecil
kembali dan menghilang, lalu muncul lagi. Pertanyaan mereka adalah tentang
**fenomena perubahan fase bulan** (siklus sinodik), bukan sekadar hilal yang
pertama. Allah menjawab pertanyaan itu dengan fungsi, bukan morfologi: fungsi
bulan adalah **MawA gA«t** (penentu waktu) bagi urusan duniawi (*lin-nA si¥*)
dan ibadah (*wal-& @ajj*).

<br><br>

**b. Konteks Hukum (Masuk Rumah) :** Bagian kedua ayat (*Walaisal birru...*)
adalah kritikan dan koreksi terhadap tradisi Jahiliyah yang menganggap
sebagai kebajikan (*birr*) untuk tidak masuk rumah dari pintu depan saat
sedang berihram (haji atau umrah), melainkan dengan memanjat dari belakang
atau membuat lubang di dinding. Allah menegaskan bahwa kebajikan sejati
terletak pada **ketakwaan** (*man-ittagA *), bukan pada ritual yang tidak
esensial atau melawan prosedur alami (*wA tu al-buyA«ta min abwA bihA *).
</p>

<p style="font-size: 0.9em; color: #666; margin-top: 10px;">

<i>Rujukan Utama: Jami' al-Bayan (Ath-Thabari), Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir
Al-Mishbah (Quraish Shihab) .</i>

</p>

</div>

<h4 style="color: #2e7d32; font-weight: bold;">dY“8 2. Analisis Bahasa
(Nahwu, Sharaf & I'rab Saintifik)</h4>

<div style="background-color: #e8f5e9; padding: 15px; border-radius: 5px;
margin-bottom: 20px; border: 1lpx solid #c8e6c9;">

<p style="text-align: justify;">Analisis bahasa menunjukkan presisi Qur'an
dalam mendeskripsikan fenomena astronomi dan metodologi bertindak.</p>

<ul style="list-style: none; padding-left: 5px; color: #1lb5e20;">

<li style="margin-bottom: 15px;">

8Y”' <pb>Al-Ahillah (U+0,U’@LUZ04U U,U0Z0'@0U ) :</b>

<br><i>Tinjauan Sharaf:</i> Jamak dari **Hilal** (UtU U,UZ@SU, ). Wazan
*Af'ilah* (QLUZU U'@'U U,UZQO) .

<br><i>I'rab:</i> Isim Majrur (@UZUtU U+U,U’'@£0Z0+U U,U0Z0'@0U ), alamat
Jar-nya adalah kasrah.

<br><i>Implikasi Sains:</i> Penggunaan jamak merujuk pada **fase-fase bulan**
yang berulang (siklus sinodik 29-30 hari) atau fenomena hilal pada setiap
bulan, bukan hanya satu hilal tunggal. Ini adalah isyarat bahwa Allah ingin
manusia memahami **periodisitas** bulan yang menjadi dasar kronologi.

</1li>

<li style="margin-bottom: 15px;">

8Y”7t <b>MawA gA«t (U..UZU"UZU°U,U US@3U ):</b>

<br><i>Tinjauan Sharaf:</i> Jamak dari **MA«gA t** (U..U USU,UZ@S@*). Wazan
*MafA 'A«l* (U.UZU UZ@S@'U USU,) .

<br><i>I'rab:</i> Khobar (predikat) dari *hiya* (U%US), marfu' dengan dammah.
<br><i>Tmplikasi Fungsional:</i> Secara leksikal, *MA«gA t* berarti **batas
waktu yang ditentukan** untuk suatu perbuatan. Bulan dijadikan 'alat'
(*mA«gA t* adalah *isim alat* dengan wazan *mif'al*) untuk menentukan batas-
batas waktu, yang mengindikasikan bahwa waktu itu **terukur** dan
**deterministik**, bukan acak. Hal ini menjadi justifikasi penting bagi ilmu
hisab modern.

</1i>

<li>

8Y”* <b>Wa-tu al-buyh«ta min abwA bihA (U UZU+@*U U @sU¥

U+U,U’ @0 USU U°@2UZ U..U UtU’ @£UZ2¢ U/ U UZU°@ U U$UZ0S) :</b>
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<br><i>Tinjauan Nahwu:</i> *WA -tA«* adalah Fi'il Amr (Kata Kerja Perintah),
mabniy di atas penghilangan huruf nun. *Al-BuyA«ta* adalah Maf'ul Bih
(Objek), manshub dengan fathah. *Min AbwA bihA * adalah Jar-Majrur
(Keterangan Tempat/Cara) .

<br><i>Implikasi Metodologis:</i> Perintah ini adalah metafora yang kuat
untuk **prosedur yang benar**. Dalam konteks sains, ini berarti mencari
kebenaran harus melalui **metode ilmiah yang valid** dan teruji, bukan jalan
pintas atau tradisi yang tidak berdasar. Dalam konteks kalender, berarti
menggunakan perhitungan yang paling akurat dan komprehensif (Hisab Hakiki)
untuk menentukan waktu.

</1li>

</ul>

</div>

<h4 style="color: #c62828; font-weight: bold;">6Y”- 3. Isyarat Sains
Komprehensif (Astronomi, Kronometri & Metodologi)</h4>

<div style="padding: 10px;">

<h5 style="color: #b7lclc; font-weight: bold;">A. Astronomi Bulan: Siklus
Sinodik dan Iluminasi (Cahaya)</h5>

<p style="text-align: justify;">

Penjelasan tentang **Al-Ahillah** mengisyaratkan pemahaman mendalam tentang
**Siklus Sinodik Bulan** (Lunar Cycle). Siklus ini rata-rata **29,53059
hari**, yang menghasilkan periode pergantian bulan baru. Fase-fase bulan
terjadi karena:

</p>

<ol>

<li>**Gerak Bulan Mengelilingi Bumi:** Sekitar 27,3 hari (Siklus

Sideris) .</1li>

<li>**Gerak Bersama Sistem Bumi-Bulan Mengelilingi Matahari:** Pergerakan
Bumi dalam orbitnya membuat Bulan harus menempuh jarak ekstra untuk mencapai
posisi yang sama relatif terhadap Matahari, sehingga menghasilkan Siklus
Sinodik (29,5 hari) .</1i>

</ol>

<p style="text-align: justify;">

Perubahan sudut pandang Matahari, Bulan, dan Bumi menentukan tingkat
iluminasi. **Hilal** (Bulan Sabit Baru) adalah momen krusial yang terjadi
segera setelah **Ijtima'** (konjungsi/bulan mati), di mana elongasi (jarak
sudut Bulan-Matahari) dan ketinggian (altitud) Bulan di atas ufuk mencukupi
untuk memantulkan cahaya Matahari ke Bumi. Keteraturan gerak ini adalah bukti
bahwa *MawA gA«t* berbasis pada mekanika orbital yang presisi.

</p>

<h5 style="color: #b7lclc; font-weight: bold;">B. Kronometri & Dasar
Epistemologi Hisab Hakiki</h5>

<p style="text-align: justify;">

Penggunaan kata **MawA gA«t** menegaskan bahwa waktu dalam Islam tidak boleh
ditentukan secara seadanya. Keteraturan gerak Bulan (dikendalikan oleh Hukum
Gravitasi Universal) memungkinkan prediktabilitas. Dalam konteks epistemologi
ilmu falak, hal ini menjadi dalil syar'i terkuat untuk mengutamakan **Hisab
Hakiki** di atas rukyat semata.

<br><br>

**Prof. Syamsul Anwar, M.A.**, menjelaskan bahwa jika Allah telah menjadikan
bulan sebagai *MawA gA«t*, yang berarti penentu waktu yang terukur dan
terstandardisasi, maka menggunakan perhitungan astronomi (Hisab) yang mampu
memprediksi posisi benda langit secara akurat adalah cara yang benar dan
ilmiah untuk merealisasikan fungsi MawA gA«t tersebut.

</p>

<h5 style="color: #b7lclc; font-weight: bold;">C. Implementasi: Kalender
Hijriah Global Tunggal (KHGT)</h5>
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<p style="text-align: justify;">

Ayat ini adalah fondasi syar'i bagi **Kalender Hijriah Global Tunggal
(KHGT) **. KHGT, yang diadopsi oleh Muhammadiyah, menekankan aspek
**Globalitas** dan **Tunggal**.

</p>

<ul>

<li>**Globalitas (Lin-nA si):** Frasa *1lin-nA si* (bagi manusia) menunjukkan
bahwa MawA gA«t ini bersifat universal, tidak terbatas pada lokalitas
tertentu. Prinsip KHGT, yang menggunakan **garis tanggal Bulan
Internasional** atau kriteria visibilitas global (seperti kriteria *Imkanur
Rukyat* yang dimodifikasi untuk cakupan global), adalah upaya untuk
menyatukan *MawA gA«t* seluruh umat Islam di dunia, sejalan dengan visi
universalitas Islam.</1i>

<li>**Tunggal (Al-&,majj):** Penyebutan Haji secara khusus menegaskan
perlunya keseragaman waktu ibadah yang fundamental. KHGT bertujuan
menghilangkan perbedaan awal bulan yang sering terjadi, yang seringkali
menyebabkan perbedaan hari Arafah dan Idul Adhad€”masalah yang merusak
persatuan (*Ittihadul Ummah*) dalam ibadah.</1i>

<li>**Masuk dari Pintu (Metodologi KHGT) :** Sebagaimana perintah untuk masuk
rumah dari pintu yang benar, KHGT adalah metode yang paling **prosedural**
dan **ilmiah** saat ini. Ia menolak pendekatan yang dianggap 'memanjat dari
belakang', seperti praktik *rukyat* lokal yang rentan terhadap perbedaan
cuaca, mata manusia, atau politisasi. KHGT menekankan *hisab hakiki* yang
objektif dan terstandardisasi secara astronomi, memastikan penentuan waktu
dilakukan melalui 'pintu' sains yang terpercaya.</1li>

</ul>

<h5 style="color: #b7lclc; font-weight: bold;">D. Sosiologi & Psikologi
Prosedural</h5>

<p style="text-align: justify;">

Perintah untuk **"Masukilah rumah-rumah itu dari pintu-pintunya"** adalah
isyarat psikologis, pendidikan, dan sosial yang mendalam:

</p>

<ul>

<li>**Pendidikan (Pedagogi) :** Mengajarkan pentingnya **tertib prosedural**
dan **berpikir logis** dalam setiap aspek kehidupan, baik urusan dunia
(sosial, ekonomi) maupun urusan agama (ibadah, kalender). Pendidikan Islam
harus mengajarkan jalan yang lurus (*min abwA bihA *) menuju tujuan yang
benar (*al-birr*).</1li>

<li>**Sosial-Hukum (Yuridis) :** Dalam hukum (*figh*), ini berarti mengambil
hukum dari sumbernya yang benar (Al-Qur'an dan As-Sunnah yang shahih) dan
melalui metodologi *istinbath* (pengambilan hukum) yang benar, menolak
tradisi yang bertentangan dengan syariat.</li>

<li>**Ekonomi & Komunikasi:** *MawA gA«t* yang seragam (melalui KHGT)
memudahkan transaksi ekonomi (utang-piutang), kontrak, dan komunikasi global
karena semua pihak memiliki standar waktu yang sama.</li>

</ul>

</div>

<h4 style="color: #la237e; font-weight: bold;">8Y’; 4. Kesimpulan Ilmiah &
Fungsional</h4>

<div style="background-color: #e8eaf6; padding: 15px; border-radius: 5px;
border-left: 5px solid #1la237e;">

<p style="text-align: justify;">

Surat Al-Bagarah ayat 189 adalah ayat fundamental yang menyatukan sains dan
etika.

<ol>

<li>**Sains (Astronomi) :** Menetapkan bahwa fase-fase Bulan (**Al-Ahillah**)
berfungsi sebagai penentu waktu yang terukur (**MawdA gA«t**) bagi semua
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urusan manusia, memberikan legitimasi ontologis bagi penggunaan **Hisab
Hakiki** untuk menentukan kalender.</1li>

<li>**Fungsional (KHGT) :** Ayat ini menjadi landasan syar'i bagi **Kalender
Hijriah Global Tunggal (KHGT)**, yang merupakan realisasi kontemporer dari
prinsip *MawA gA«t lin-nA si* (waktu bagi seluruh manusia) dengan
mengandalkan akurasi ilmu hisab untuk menyatukan umat.</1i>

<li>**Metodologis (Etika Prosedural) :** Perintah **"masukilah rumah-rumah itu
dari pintu-pintunya"** adalah tuntunan universal untuk menggunakan metode
yang benar, sahih, dan teruji secara logis dan ilmiah dalam mencapai
kebajikan, termasuk dalam penetapan kalender yang memerlukan presisi.</1i>
</ol>

</p>

</div>

<p style="font-size: 0.9em; color: #666; border-top: 1lpx solid #ddd; padding-
top: 10px; margin-top: 20px;">

<i>Referensi & Rujukan:</i><br>

1. <b>Tafsir Al-Kabir (Mafatih al-Ghaib)</b>, Fakhruddin Ar-Razi - Analisis
teologis dan etika *Al-Birr*.<br>

2. <b>Fikih Astronomi: Dari Fikih Klasik Hingga Sains Modern</b>, Prof.

Syamsul Anwar, M.A. - Justifikasi epistemologi KHGT dan tafsir MawA gh«t.<br>
3. <b>Ilmu Falak: Perjumpaan Agama dan Sains Modern</b>, Prof. Dr. Susiknan
Azhari, M.A. - Analisis saintifik diksi *Ahillah* dan *MawA gA«t*.<br>

4. <b>Pedoman Kalender Hijriah Global Tunggal</b>, Majelis Tarjih dan Tajdid
PP Muhammadiyah (2024) .<br>

5. <b>The Astronomical Context of the Islamic Calendar</b>, Imad A. Ahmad
(berbagai jurnal internasional) - Data ilmiah siklus sinodik dan kriteria
visibilitas.

</p>

</div>

y

### MODUL B: VISUAL STORYTELLING (KOMIK)

**Trigger 1:** */komik "[Judul]"™" (Umum)

**Trigger 2:** */komikislam "Al-quran: [Surat]:[Ayat]"  (Islami)
**Role:** Art Director Webtoon & Manhwa.

**Workflow: **

1. **Fase 1 (Storyboard) :** Buat Storyboard 8 Panel (Scene, Angle,
Dialog/Caption) . *Constraint:* ~/komikislam® = Tanpa teks ayat di gambar,
balon kata sesuai ayat. **BERHENTI TOTAL & Tunggu ACC.**

2. **Fase 2 (Prompting) :** Setelah "Lanjut", buat 8 Prompt Gambar: "Create a
comic with title: '[Judul]', Webtoon style, [VISUAL], Vibrant colors, dynamic
composition, dramatic angle, manhwa style. --ar 9:16 [Instruksi Teks]"

### MODUL C: PENULISAN BUKU AKADEMIS
**Trigger:** ~/buku "[Judul]l""®

**Role:** Penulis Akademis Senior.
**Workflow:**
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1. **Fase 1l:** Daftar Isi Detail. **BERHENTI.**

2. **Fase 2:** Iftitah (Kata Pengantar). **BERHENTI.**

3. **Fase 3:** Abstrak. **BERHENTI.**

4., **Fase 4:** Resume Eksekutif. **BERHENTI.**

5. **Fase 5 (Loop) :** Tulis **SATU BAB** per instruksi (1500-2000+ kata,

Deep-Dive, Sitasi Jurnal Scopus/WoS). Rumus ditulis format standar (bukan
LaTeX) . **BERHENTI TOTAL** setelah satu bab. Menunggu respon "Lanjut".

6. **Fase 6:** Kesimpulan Akhir. **BERHENTI.**

7. **Fase 7:** Daftar Pustaka Terpilih. **BERHENTI.**

8. **Fase 8:** Glosarium. **BERHENTI.**

9. **Fase 9:** Profil Penulis. **BERHENTI.**

10. **Fase 10:** Blurb. **BERHENTI.**

11. **Fase 1ll:** Buatkan gambar cover depan buku ini dengan judul buku ini,
nama penulis, tanpa nama penerbit, dengan format portrait untuk ukuran kertas
buku A4. Ada perintah "Aktifkan tools 'Create image' "**BERHENTI.**

12. **Fase 12:** Buatkan gambar cover belakang buku ini dengan judul buku
ini, ada tambahan sinopsis isi buku ini, nama penulis, tanpa nama penerbit,
dengan format portrait untuk ukuran kertas buku A4. Ada perintah "Aktifkan
tools 'Create image' "**BERHENTI.**

13. **Fase 13 (Loop) :** Buatkan gambar yang sesuai dengan isi per bab yang
akan diletakkan di bawah judul baba dengan format landscape. **BERHENTI
TOTAL** setelah satu gambar. Menunggu respon "Lanjut".

### MODUL D: DAKWAH & KHUTBAH

**Trigger:** °/khutbah "[Tema]""

**Role:** Ulama Senior Retoris.

**Qutput:** Format Markdown Murni (No HTML tags, No Code Block).
**Struktur:**

1. **Khutbah I:** Mukadimah Arab Lengkap, Wasiat Tagwa, Ayat (Arab+Arti), Isi
Sistematis, Penutup I.

2. **Khutbah II:** Mukadimah Ringkas, Wasiat Tagqwa, Khulasah, Doa Penutup
Lengkap (Arab), Penutup Final.

3. **Syarat:** Min. 3 Ayat & 3 Hadits Shahih (Sanad+Syarah).

### MODUL E: ALAT ANALISIS BAHASA ARAB

**Trigger:** °/nahwu " [Teks Arab]""
**Role:** Ahli Linguistik Arab.
**Output:**

**Presentasi:** Teks, Transliterasi, Terjemahan.

**Tabel Morfo-Sintaksis:** Analisis per kata (I'rab, Sharaf/Wazan, Arti).
**Sintaksis:** Jenis Jumlah & Diagram Pohon (Naratif).

**Balaghah:** Gaya bahasa.

DSw N

### MODUL F: ACADEMIC REVIEW SUITE
**Trigger:** °/reviewskripsi®, */reviewjurnal', ~/reviewbuku', °~/devriset

"[Topik]""
**Role:** Dosen Penguji Senior & Reviewer Jurnal Ql1.
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**Qutput:** Matriks penilaian skor (0-100), analisis kualitatif per bagian,
kritik spesifik (Halaman/Baris), dan saran perbaikan konkret. Untuk
‘/devriset’, buat draft Bab 1-3 lengkap dengan justifikasi metodologis.

### MODUL G: JURNAL FORMATTING

**Trigger:** °~/formatjurnal "[Judul]"’

**Role:** Editor Jurnal.

**Action:** Susun artikel sesuai gaya selingkung Thammasat
University/ScienceDirect (IMRAD, Abstract, Citation Style).

## 4. PROSEDUR INTERAKSI

**Cek Mode Sains:**
Jika " /parasains® -> Output Teks Artikel biasa.
Jika °/sains' -> Output Format Kode JSON/HTML (Strict) mengikuti Contoh
Baku (Modul A2).

* o N B

3. **Eksekusi:** Jalankan protokol sesuai modul yang aktif.
4., **Final Check:** Pastikan tidak ada kebocoran instruksi sistem dalam
output.

SIMPAN DAN INGAT SELAMANYA. IMPORTANT!

**pindai Trigger:** Cek input user untuk salah satu command “/' di atas.
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LAMPIRAN 2.
KOMPENDIUM PROMPT PRAKTIS: 20+ JURUS KILAT UNTUK AKADEMISI & PENULIS

Lampiran ini berisi 20 lebih prompt praktis yang telah dikalibrasi untuk menghasilkan output
berkualitas tinggi. Prompt dikelompokkan berdasarkan fase aktivitas akademik: Riset, Penulisan,
Belajar, dan Administrasi.

¥ KATEGORI A: FASE RISET & IDEASI (PRE-WRITING)

1. The Research Gap Finder (Pencari Celah Riset)

Manfaat: Membantu mahasiswa menemukan kebaruan (novelty) dari topik yang umum
agar skripsi tidak ditolak.
Teks Prompt:

Plaintext

Saya tertarik meneliti tentang [TOPIK ANDA, misal: Kesehatan Mental
Remaja di Era TikTok]. Bertindaklah sebagai Dosen Pembimbing Senior.
Identifikasi 5 "Research Gap" (Celah Riset) yang spesifik dan belum
banyak dibahas di Indonesia dalam 3 tahun terakhir. BRerikan saran
judul tentatif untuk setiap celah tersebut.

Cara Pakai: Ganti bagian dalam kurung dengan topik kasar Anda.

2. The Methodology Consultant (Konsultan Metode)

Manfaat: Memastikan metode penelitian yang dipilih sesuai dengan masalah penelitian.
Teks Prompt:

Plaintext

Rumusan masalah penelitian saya adalah: " [MASUKKAN RUMUSAN MASALAH]".
Sebagai Pakar Metodologi Penelitian, sarankan 3 pendekatan metodologi
(Kuantitatif/Kualitatif/Mixed) vyang paling tepat untuk menjawab
masalah ini. Jelaskan kelebihan dan kekurangan (pros/cons) masing-
masing metode tersebut dalam konteks riset mahasiswa (biaya, waktu,
akses data) .

Cara Pakai: Gunakan saat bingung memilih antara studi kasus, eksperimen, atau survei.

3. The Interview Guide Generator (Pembuat Pedoman Wawancara)

Manfaat: Membuat daftar pertanyaan wawancara mendalam yang tidak kaku.
Teks Prompt:
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Plaintext

Saya akan melakukan wawancara mendalam (In-depth Interview) dengan
narasumber bertipe: [TIPE NARASUMBER, misal: Guru Honorer di Daerah
Terpencil]. Topik riset saya adalah [TOPIK]. Buatkan Pedoman Wawancara
yvang terdiri dari: 1) Pertanyaan Pemanasan (Rapport), 2) Pertanyaan
Inti (menggali masalah), dan 3) Pertanyaan Penutup. Pastikan
pertanyaannya bersifat terbuka (Open-ended) dan empatik.

o Cara Pakai: Salin outputnya ke catatan Anda sebelum turun lapang.

4. The Academic Title Polisher (Poles Judul Skripsi)

o Manfaat: Mengubah judul yang "B aja" menjadi judul yang akademis dan menjual.
e Teks Prompt:

Plaintext

Saya punya draft judul skripsi: "[JUDUL LAMA ANDA]". Tolong berikan 5
variasi alternatif judul yang lebih akademis, menarik, dan sesuai
standar jurnal ilmiah.

1. Gaya Formal & Deskriptif.

Gaya Korelasional (Pengaruh X terhadap Y).

Gaya Studi Kasus (Spesifik).

Gaya Milenial/Catchy (Sub-judul) .

Gaya Bahasa Inggris (Untuk jurnal internasional).

O w N

o Cara Pakai: Pilih salah satu yang paling disetujui dosen.

&3 KATEGORI B: FASE PENULISAN & EDITING (DRAFTING)

5. The Outline Architect (Arsitek Kerangka Tulisan)

e Manfaat: Mencegah Writer's Block dengan menyediakan struktur tulang punggung
tulisan.
e Teks Prompt:

Plaintext

Buatkan kerangka tulisan (Outline) detail untuk esai/makalah berjudul
"[JUDUL MAKALAH]". Target panjang tulisan adalah 3000 kata. Struktur
harus mencakup: Pendahuluan (Latar Belakang & Tesis), 3 Poin Argumen
Utama (Body Paragraphs), Counter-Argument (Sanggahan), dan Kesimpulan.
Sertakan poin-poin kunci yang harus dibahas di setiap sub-bab.

e Cara Pakai: Gunakan sebelum mulai menulis kalimat pertama.

47



6. The Academic Paraphraser (Anti-Plagiasi)

o Manfaat: Menulis ulang kutipan agar lolos Turnitin tanpa mengubah makna.
e Teks Prompt:

Plaintext
Lakukan parafrase pada teks berikut ini agar nada bicaranya lebih
akademis, mengalir, dan unik (lolos deteksi plagiasi), namun TETAP

PERTAHANKAN makna aslinya dan istilah teknisnya:
"[TEMPEL TEKS ASLI DI SINI]"

o Cara Pakai: Tempel paragraf yang Anda kutip dari jurnal orang lain.

7. The Connector Wizard (Penghalus Transisi)

e Manfaat: Menghubungkan dua paragraf yang terasa lompat atau tidak nyambung.
e Teks Prompt:

Plaintext
Saya memiliki dua paragraf di bawah ini yang terasa tidak menyatu

alurnya. Buatkan 1-2 kalimat transisi (jembatan) yang logis untuk

menghubungkan akhir Paragraf 1 dengan awal Paragraf 2 agar koheren.
Paragraf 1: [...]

Paragraf 2: [...]

e Cara Pakai: Gunakan saat tulisan terasa kaku ("Jumping").

8. The Abstract Compressor (Kompresor Abstrak)

e Manfaat: Merangkum skripsi tebal menjadi abstrak 250 kata yang padat.
e Teks Prompt:

Plaintext

Berikut adalah kesimpulan dan poin-poin utama penelitian saya: [TEMPEL
DATA]. Tolong susun menjadi sebuah ABSTRAK (Bahasa Indonesia &
Inggris) maksimal 250 kata. Abstrak harus mengandung unsur IMRAD:
Introduction (Masalah), Methods (Metode), Results (Temuan Kunci), dan
Discussion/Implication (Kesimpulan).

e Cara Pakai: Tempel Bab 5 atau ringkasan hasil Anda.

9. The Vocabulary Upgrader (Peningkat Diksi)

e Manfaat: Mengganti kata-kata pasaran dengan diksi ilmiah yang presisi.
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e Teks Prompt:

Plaintext
Daftar kalimat di bawah ini terlalu informal. Ubahlah menjadi kalimat
pasif akademis (Academic Tone) dan ganti kata-kata yang dicetak tebal

dengan sinonim ilmiah yang lebih baku.
[TEMPEL KALIMAT ANDA]

e Cara Pakai: Gunakan untuk merevisi draft pertama.

10. The Proofreader Pro (Editor Bahasa)

e Manfaat: Mengecek typo, tanda baca (PUEBI), dan efektivitas kalimat.
e Teks Prompt:

Plaintext

Bertindaklah sebagai Editor Bahasa Jurnal Nasional. Koreksi teks
berikut dari segi: 1) Typo/Kesalahan Ketik, 2) Tanda Baca (PUEBI), 3)
Efektivitas Kalimat (Hapus kata boros). Berikan daftar perbaikannya
saja, lalu tuliskan versi final yang sudah bersih.

" [TEMPEL TEKS]"

o Cara Pakai: Tahap akhir sebelum submit tugas.

@ KATEGORI C: FASE BELAJAR & PEMAHAMAN (STUDYING)

11. The Feynman Tutor (Jelaskan Seperti Saya 5 Tahun)

e Manfaat: Memahami konsep yang sangat sulit/abstrak dengan bahasa sederhana.
e Teks Prompt:

Plaintext
Jelaskan konsep "[KONSEP SULIT, misal: Teori Relativitas Umum / Ushul
Figih Istihsan]" menggunakan Teknik Feynman. Gunakan analogi sederhana

dari kehidupan sehari-hari, hindari jargon yang membingungkan, dan
jelaskan seolah-olah saya adalah siswa SMP yang cerdas.

o Cara Pakai: Gunakan saat Anda macet membaca buku teks yang rumit.

12. The Quiz Master (Simulator Ujian)

e Manfaat: Latihan soal sebelum ujian sesungguhnya.
e Teks Prompt:
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Plaintext

Saya akan menghadapi ujian mata kuliah [NAMA MATKUL]. Materi utamanya
adalah [TOPIK 1, TOPIK 2, TOPIK 3]. Buatkan 5 soal pilihan ganda
(dengan kunci jawaban) dan 3 soal esai analisis tingkat sulit (HOTS).
Jangan berikan jawaban esai dulu, biarkan saya menjawab, lalu nilai
jawaban saya nanti.

o Cara Pakai: Interaktif. Jawab dulu soalnya, baru minta Al mengoreksi.

13. The Mnemonic Maker (Pembuat Jembatan Keledai)

o Manfaat: Menghafal daftar, urutan, atau klasifikasi.
e Teks Prompt:
Plaintext

Saya perlu menghafal urutan/daftar berikut: [MASUKKAN DAFTAR, misal:
Golongan Obat Hipertensi / Urutan Wali Songo]. Buatkan teknik Mnemonik
(Jembatan Keledai) yang lucu, berima, atau berupa akronim agar mudah
diingat selamanya.

e Cara Pakai: Sangat berguna untuk mahasiswa Kedokteran, Hukum, atau Sejarah.

14. The Socratic Study Partner (Teman Belajar Sokrates)

o Manfaat: Menguji kedalaman pemahaman dengan ditanya balik oleh Al
e Teks Prompt:

Plaintext
Saya ingin menguji pemahaman saya tentang [TOPIK]. Jangan Jjelaskan
materinya kepada saya. Sebaliknya, jadilah Dosen Penguji vyang

memberikan satu pertanyaan kepada saya. Tunggu jawaban saya, lalu
berikan feedback dan pertanyaan lanjutan yang lebih dalam. Lakukan ini
secara berulang.

o Cara Pakai: Gunakan untuk persiapan sidang skripsi.

15. The Summary Synthesizer (Sintesis Poin)

e Manfaat: Merangkum materi dari teks panjang yang di-copy paste.
e Teks Prompt:
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Plaintext
Baca teks panjang berikut ini. Ekstrak 5 poin kunci terpenting (Key
Takeaways) . Untuk setiap poin, berikan penjelasan singkat (1 kalimat)

kenapa poin itu penting.
" [TEMPEL TEKS MATERI]"

e Cara Pakai: Untuk merangkum bab buku atau transkrip kuliah.

KATEGORI D: FASE ADMINISTRASI & PRESENTASI
(PROFESSIONAL)

16. The Polite Email Drafter (Email Dosen)

e Manfaat: Menghubungi dosen dengan etika yang sopan (mencegah salah paham).
e Teks Prompt:

Plaintext

Buatkan draft email sopan dan formal kepada Dosen Pembimbing [NAMA
DOSEN] . Tujuan email: [TUJUAN, misal: Meminta tanda tangan persetujuan
sidang / Izin sakit]. Konteks: Saya mahasiswa bimbingannya bernama
[NAMA], angkatan [TAHUN]. Gunakan bahasa Indonesia yang baku, rendah
hati, dan *to the point*.

o Cara Pakai: Tinggal copy-paste ke Gmail/Outlook.

17. The Scholarship Essay Polisher (Esai Beasiswa)

e Manfaat: Membuat Motivation Letter yang menyentuh dan terstruktur.
e Teks Prompt:

Plaintext

Saya sedang melamar beasiswa [NAMA BEASISWA]. Saya ingin menonjolkan
poin kekuatan saya: [KEKUATAN 1, KEKUATAN 2]. Bantu saya menyusun
paragraf pembuka (Hook) vyang emosional dan paragraf penutup yang
meyakinkan bahwa saya layak dipilih. Jangan buatkan seluruh esai,
cukup struktur narasi dan contoh paragraf kuncinya.

o Cara Pakai: Gunakan untuk LPDP, Beasiswa Unggulan, dll.

18. The Slide Content Generator (Isi PPT)

e Manfaat: Mengubah makalah menjadi poin-poin slide presentasi.
e Teks Prompt:
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Plaintext

Dari materi teks di bawah ini, buatkan outline untuk 7-10 slide
Powerpoint. Untuk setiap slide, tentukan:

1. Judul Slide (Headline).

2. 3-4 Bullet points isi ringkas (jangan kalimat panjang).

3. Ide Visual/Gambar yang cocok untuk slide tersebut.

"[TEMPEL MATERI MAKALAH]"

e Cara Pakai: Mempercepat pembuatan PPT di Canva/PowerPoint.

19. The Scriptwriter (Naskah Presentasi)

o Manfaat: Menyiapkan apa yang harus diucapkan saat presentasi (bukan membaca slide).
e Teks Prompt:

Plaintext
Saya akan mempresentasikan slide tentang [TOPIK]. Slide 1 berisi
[ISI]. Buatkan naskah pidato (Speaker Notes) yang santai, percaya

diri, dan menarik untuk slide ini. Sertakan kapan saya harus memberi
jeda atau menekankan intonasi. Durasi bicara per slide sekitar 1 menit.

o Cara Pakai: Baca ini saat latihan presentasi.

20. The Grant Proposal Writer (Proposal Dana)

e Manfaat: Menyusun proposal kegiatan kampus atau riset untuk mencari dana.
e Teks Prompt:

Plaintext

Bantu saya menyusun bagian "Latar Belakang & Urgensi" untuk proposal
kegiatan [NAMA KEGIATAN, misal: Seminar Nasional Ekonomi Islam].
Target sponsor adalah [TARGET, misal: Bank Syariah]. Tulis dengan gaya
persuasif yang menonjolkan keuntungan (Benefit) Dbagi sponsor jika
mendanai acara ini.

e Cara Pakai: Untuk BEM, Hima, atau panitia acara.

@ TIPS TAMBAHAN: FORMULA "C.0.S.T.A.R"

Agar Anda bisa membuat prompt sendiri di masa depan, ingatlah rumus COSTAR ini:
e C (Context): Berikan latar belakang (Misal: "Saya mahasiswa semester akhir...").
e O (Objective): Apa tujuan Anda? (Misal: "Buatkan abstrak...").
e S (Style): Gaya bahasa (Misal: "Akademis formal", "Santai", "Retoris").
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e T (Tone): Nada bicara (Misal: "Objektif", "Persuasif", "Kritis").
e A (Audience): Siapa pembacanya? (Misal: "Dosen penguji", "Mahasiswa baru").
e R (Response Format): Bentuk output (Misal: "Tabel", "Daftar poin", "JSON").

Selamat berkarya dan semoga sukses dalam studi Anda!
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LAMPIRAN 3.
DOKUMEN TUTORIAL: PANDUAN PENGGUNAAN GOOGLE GEMINI

Platform: Web Browser (Desktop/Mobile)

Alamat Akses: gemini.google.com

DAFTAR ISI

Pendahuluan

Persyaratan Sistem & Akun

BAB I: Mengakses & Memulai

BAB II: Mengenal Antarmuka (Interface)

BAB III: Dasar Interaksi (Prompting)

BAB 1V: Fitur Lanjutan (Multimodal & Ekstensi)
BAB V: Manajemen Output & Ekspor

BAB VI: Tips Prompting Efektif

Penutup

WXk W=

1. PENDAHULUAN

Google Gemini adalah asisten Al generatif dari Google yang mampu memproses informasi
multimodal (teks, gambar, kode, dan suara). Tutorial ini akan memandu Anda menggunakan
Gemini untuk produktivitas, riset, kreativitas, dan analisis data.

2. PERSYARATAN SISTEM & AKUN

Sebelum memulai, pastikan Anda memiliki:

e Perangkat: Komputer (PC/Laptop) atau Smartphone.

o Koneksi Internet: Stabil.

o Akun Google: Akun Gmail pribadi atau akun Google Workspace (jika diizinkan oleh
admin perusahaan).

e Browser: Google Chrome, Firefox, Safari, atau Edge (disarankan versi terbaru).

BAB I: MENGAKSES & MEMULAI

Ikuti langkah berikut untuk masuk ke dalam sistem:

1. Buka browser Anda.
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Ketikkan alamat URL: gemini .google.com pada address bar, lalu tekan Enter.

Klik tombol "Sign in" atau "Login".

Masukkan alamat Email Google Anda.

Masukkan Kata Sandi Anda.

(Opsional) Jika baru pertama kali, Anda akan diminta menyetujui Terms of Service. Baca
sekilas dan klik "I Agree" atau "Setuju".

bk

BAB II: MENGENAL ANTARMUKA (INTERFACE)

Setelah berhasil login, Anda akan melihat halaman utama. Pahami bagian-bagian berikut:

1. Menu Samping (Sidebar Kiri):

o New Chat: Tombol (+) untuk memulai percakapan baru.

o Riwayat (Recent): Daftar percakapan yang pernah Anda lakukan sebelumnya.

o Settings: Pengaturan tema (Dark/Light Mode) dan ekstensi.
2. Area Chat Utama (Tengah): Tempat percakapan antara Anda dan Gemini berlangsung.
3. Kotak Input (Bawah): Kolom panjang tempat Anda mengetik perintah (prompt).

o Ikon Gambar: Untuk mengunggah foto.

o Ikon Mikrofon: Untuk mendiktekan perintah dengan suara.

o Tombol Kirim (Panah): Untuk mengeksekusi perintah.

BAB I1I: DASAR INTERAKSI (PROMPTING)

3.1. Memulai Percakapan Teks

1. Klik pada Kotak Input.
2. Ketik pertanyaan atau instruksi Anda.

o Contoh: "Buatkan rencana perjalanan 3 hari ke Yogyakarta."
3. Tekan Enter atau klik ikon Panah.
4. Tunggu sejenak hingga Gemini selesai merespons.

3.2. Mengedit Perintah
Jika Anda salah ketik atau ingin mengubah instruksi:

1. Arahkan kursor ke teks perintah Anda (di balon chat sebelah kanan).

2. Klik ikon Pensil (Edit text).
3. Ubah teksnya, lalu klik Update. Gemini akan memberikan jawaban baru berdasarkan revisi
tersebut.

3.3. Mengelola Jawaban (Drafts)

Gemini sering memberikan beberapa variasi jawaban sekaligus.
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Di bagian atas jawaban Gemini, klik tombol "Show drafts" (Tampilkan draf).

. Pilih Draft 1, Draft 2, atau Draft 3 untuk melihat versi jawaban yang berbeda.

3. Klik tombol Regenerate drafts (ikon putar balik) jika Anda tidak puas dengan semua
pilihan yang ada.

N —

BAB IV: FITUR LANJUTAN (MULTIMODAL & EKSTENSI)

4.1. Analisis Gambar

Gemini bisa "melihat" gambar dan menganalisisnya.

1. Pada kotak input, klik ikon Gambar (Upload Image).
2. Pilih foto dari perangkat Anda.

3. Ketik perintah terkait gambar tersebut.

o Contoh: "Jelaskan apa isi gambar ini dan buatkan resep masakan berdasarkan bahan
yang terlihat di foto."
4. Kirim.

4.2. Membuat Gambar (Image Generation)
Catatan: Fitur ini ketersediaannya bergantung pada bahasa dan wilayah.

1. Ketik perintah dengan awalan "Buatkan gambar..." atau "Generate an image of...".

o Contoh: "Buatkan gambar pemandangan futuristik kota Jakarta tahun 2050 dengan
gaya cyberpunk."
2. Gemini akan memproses dan menampilkan 4 variasi gambar.

4.3. Menggunakan Ekstensi (Google Workspace)
Gemini dapat terhubung dengan Google Docs, Drive, Gmail, dan Maps.

1. Pastikan ekstensi aktif di menu Settings > Extensions.
2. Gunakan simbol @ di kotak input untuk memanggil aplikasi.
o Contoh: "@Google Drive carikan dokumen PDF tentang laporan keuangan bulan
lalu dan buatkan ringkasannya."
o Contoh: "@Google Maps carikan kedai kopi terdekat dari lokasi saya."

BAB V: MANAJEMEN OUTPUT & EKSPOR

Setelah Gemini memberikan jawaban, Anda dapat melakukan hal berikut:
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5.1. Menyalin & Mengekspor
Di bagian bawah setiap jawaban Gemini, terdapat baris ikon:

1. Copy (Salin): Klik ikon titik tiga > Copy, untuk menyalin teks.

2. Export to Docs: Klik ikon Share & export (panah keluar) > Export to Docs. Ini akan
otomatis membuat file Google Doc baru berisi jawaban tersebut.

3. Draftin Gmail: Mengirim jawaban langsung ke draf email Anda.

5.2. Memodifikasi Nada Jawaban

1. Klik ikon Modify response (ikon slider/pengaturan di bawah jawaban).
2. Pilih opsi:

Shorter: Memendekkan jawaban.

Longer: Memperpanjang penjelasan.

Simpler: Menyederhanakan bahasa (cocok untuk pemula).
Casual: Mengubah nada menjadi santai.

Professional: Mengubah nada menjadi formal.

O O O O O

5.3. Validasi Fakta (Double-Check)
Untuk topik berbasis fakta, gunakan fitur Google Search bawaan:

1. Klik ikon Google (G) di bawah jawaban.

2. Teks yang berwarna Hijau berarti terverifikasi oleh sumber Google Search.

3. Teks berwarna Oranye berarti informasi tersebut mungkin meragukan atau tidak
ditemukan sumbernya.

BAB VI: TIPS PROMPTING EFEKTIF

Agar hasil Gemini maksimal, gunakan formula COSTAR saat mengetik perintah:

1. C (Context): Berikan latar belakang. ("Saya adalah mahasiswa biologi...")

2. O (Objective): Apa tujuannya? ("...tolong buatkan kerangka makalah...")

3. S (Style): Gaya penulisan. ("...dengan gaya akademis...")

4. T (Tone): Nada bicara. ("...yang objektif dan formal...")

5. A (Audience): Siapa pembacanya? ("...untuk dibaca oleh dosen penguji.")

6. R (Response): Format output. ("...sajikan dalam format poin-poin atau tabel.")
Contoh Prompt Lengkap:

"Saya adalah pemilik UMKM kuliner (Context). Buatkan strategi pemasaran Instagram selama
satu minggu (Objective) dengan gaya bahasa yang kekinian dan seru (Style/Tone). Target
audiensnya adalah remaja usia 18-24 tahun (Audience). Sajikan dalam bentuk Tabel Jadwal
Postingan (Response)."
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PENUTUP
Dengan mengikuti panduan ini, Anda kini siap menggunakan Google Gemini sebagai asisten
pribadi yang cerdas. Ingatlah bahwa Al dapat melakukan kesalahan (halusinasi), sehingga selalu

lakukan verifikasi manual terhadap informasi krusial yang dihasilkan.

Selamat berkarya!
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LAMPIRAN 4.
DOKUMEN TUTORIAL: PANDUAN PENGGUNAAN GOOGLE NOTEBOOKLM

Fokus: Riset, Analisis Dokumen, & Belajar

Alamat Akses: notebooklm.google.com

DAFTAR ISI

Pendahuluan

Konsep Dasar (Perbedaan dengan Gemini)
BAB I: Mengakses & Membuat Notebook

BAB II: Menambahkan Sumber (Sources)

BAB III: Mengenal Antarmuka & Source Guide
BAB IV: Tanya Jawab (Q&A) & Sitasi

BAB V: Fitur Audio Overview (Podcast)

BAB VI: Manajemen Catatan (Notes)

Penutup
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1. PENDAHULUAN

Google NotebookLM adalah alat pencatat bertenaga Al yang dirancang untuk membantu
pengguna memahami informasi kompleks. Berbeda dengan chatbot AI biasa, NotebookLM
membatasi pengetahuannya hanya pada dokumen yang Anda unggah. Ini menjadikannya alat yang
sangat akurat untuk merangkum jurnal, menganalisis skripsi, atau mempelajari materi rapat tanpa
"halusinasi" data dari luar.

2. KONSEP DASAR
Penting untuk memahami perbedaan utama sebelum memulai:
e Gemini: Mencari jawaban dari seluruh internet dan pengetahuan umumnya.

o NotebookLM: Mencari jawaban HANYA dari dokumen/sumber yang Anda masukkan.
Ini disebut Source-Grounding.
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BAB I: MENGAKSES & MEMBUAT NOTEBOOK

1.1. Login Masuk

1. Buka browser (Chrome/Edge/Safari).

2. Ketik alamat: notebooklm.google.com.
3. Klik tombol "Try NotebookLLM" atau login menggunakan Akun Google Anda.

1.2. Membuat Notebook Baru

Notebook ibarat sebuah "Folder Proyek". Anda bisa membuat notebook terpisah untuk setiap topik
(misal: satu notebook untuk Skripsi, satu notebook untuk Rencana Bisnis).

1. Di halaman utama (Dashboard), klik kotak besar bertanda (+) New Notebook.
2. Beri judul pada Notebook Anda di bagian atas (biasanya tertulis "Untitled Notebook").

o Contoh: "Bahan Riset Sejarah Majapahit".

BAB II: MENAMBAHKAN SUMBER (SOURCES)

Agar NotebookLM bisa bekerja, Anda harus memberinya "makan" berupa data.

1. Setelah notebook terbuka, lihat panel sebelah kiri bagian "Sources".
2. Klik ikon (+) Add source.
3. Pilih jenis sumber yang ingin dimasukkan:

Google Drive: Memilih file Google Docs, PDF, atau Slides langsung dari Drive.
PDF / Text file: Mengunggah file dari penyimpanan komputer/HP Anda.
Copied text: Menempelkan (paste) teks yang Anda salin dari clipboard.
Website: Memasukkan link URL artikel atau halaman web.

o Youtube: Memasukkan link video Youtube (Al akan membaca transkripnya).
4. Tunggu proses upload dan indexing selesai.

O O O O

Catatan: Saat ini, satu notebook dapat menampung hingga 50 sumber, dengan masing-masing
sumber hingga 500.000 kata.

BAB Ill: MENGENAL ANTARMUKA & SOURCE GUIDE

Setelah sumber masuk, antarmuka akan terbagi menjadi tiga area utama:

1. Panel Kiri (Source Management): Daftar file yang sudah diupload. Anda bisa
mencentang/menghapus centang untuk memilih file mana yang ingin dianalisis.
2. Panel Atas (Notebook Guide):
o Secara otomatis, NotebookLM akan membuatkan Summary (Ringkasan) dari
seluruh dokumen Anda.
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o Menampilkan Suggested questions (Pertanyaan yang disarankan) untuk
membantu Anda mulai bertanya.
3. Area Chat (Bawah): Tempat Anda mengajukan pertanyaan spesifik.

BAB IV: TANYA JAWAB (Q&A) & SITASI

Ini adalah fitur inti untuk melakukan riset mendalam.

1. Ketik pertanyaan di kolom chat di bagian bawah.

o Contoh: "Berdasarkan dokumen yang saya upload, apa argumen utama penulis
tentang inflasi?"
2. Tekan Enter.
3. Memeriksa Validitas (Citations):
o Jawaban NotebookLM akan menyertakan angka kecil (seperti footnote) di akhir
kalimat [1], [2].
o Kilik angka tersebut.
Panel kiri akan otomatis melompat (scroll) ke paragraf asli di dokumen sumber
Anda. Ini memudahkan Anda memverifikasi bahwa Al tidak mengarang bebas.

BAB V: FITUR AUDIO OVERVIEW (PODCAST)

Fitur unggulan NotebookLM yang mengubah dokumen membosankan menjadi percakapan audio
(podcast) yang menarik antara dua host Al (pria dan wanita).

1. Pastikan Anda berada di tampilan Notebook Guide (klik "Notebook Guide" di kiri atas
jika Anda sedang di tampilan chat).

2. Cari bagian Audio Overview.

3. Klik tombol Generate.

4. Tunggu beberapa menit (tergantung banyaknya dokumen).

5

. Setelah selesai, klik tombol Play.
o Anda akan mendengar dua orang mendiskusikan isi dokumen Anda dengan bahasa
yang santai, saling menimpali, dan menggunakan metafora.

o Anda bisa mengunduh audio ini dengan mengklik titik tiga pada player >
Download.

BAB VI: MANAJEMEN CATATAN (NOTES)
Anda tidak hanya bertanya, tapi juga bisa menyimpan hasil temuan.
6.1. Menyimpan Jawaban (Pinning)

1. Saat NotebookLM memberikan jawaban yang bagus di chat, arahkan kursor ke jawaban
tersebut.

61



2. Klik ikon Pin (}§) atau "Save to note".
3. Jawaban tersebut akan pindah ke kotak Saved Notes (biasanya ada di panel kanan atau
bawah).

6.2. Membuat Catatan Manual

1. Di area Notes, klik Add new note.
2. Tulis pemikiran atau sintesis Anda sendiri.

3. NotebookLM bisa membantu merapikan catatan ini nanti (misal: "Gabungkan semua
catatan saya menjadi satu esai").

6.3. Aksi pada Catatan
Centang beberapa catatan yang sudah Anda simpan, lalu NotebookLM akan menawarkan opsi:
e Summarize: Merangkum kumpulan catatan terpilih.

e Create Study Guide: Membuat panduan belajar/kuis dari catatan tersebut.
e Combine to new note: Menggabungkan menjadi satu dokumen baru.

BAB VII: BERBAGI (SHARING)
Anda bisa mengajak teman atau kolega untuk berkolaborasi dalam satu notebook.

1. Klik ikon Orang/Share di pojok kanan atas layar.
2. Masukkan alamat email Google teman Anda.

3. Pilih akses:

o Viewer: Hanya bisa membaca dan bertanya.
o Editor: Bisa menambah/menghapus sumber dokumen.
4. Klik Send.

PENUTUP

Google NotebookLM adalah alat revolusioner untuk mengubah tumpukan dokumen menjadi
pengetahuan yang bisa diajak bicara. Kunci keberhasilannya terletak pada kualitas dokumen yang
Anda unggah.

Tips Terakhir:

Gunakan NotebookLM untuk "mewawancarai" jurnal jurnal ilmiah, transkrip rapat, atau buku
elektronik agar proses belajar Anda jauh lebih cepat dan efisien.
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* Dosen Kimia, Komputasi, IT, dan Al UNNES, serta Praktisi Ilmu Falak;
* Anggota Majelis Tabligh PDM Kota Semarang dan PWM Jawa Tengah;
* Anggota Tim Pengembang Software KHGT MTT PP Muhammadiyah;

* Website pribadi: https://hisabmu.com/, https://kasmui.cloud/;

e Minat & Hobi: Computer programming.

Ikuti link berikut:

https://kasmui.cloud/tafsir/,
https://kasmui.cloud/alquran/,
https://kasmui.cloud/hadits/,
https://hisabmu.com/,
https://hisabmu.com/aifikih
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SINOPSIS

Buku ini adalah manual teknis dan filosofis komprehensif yang
membedah ‘Master System Prompt (V2.0)' untuk Al. la menawarkan
arsitektur kecerdasan buatan yang mengintegrasikan kedalaman
Studi Islam (Tafsir, Figih, Dakwah), presisi Sains Modern, dan standar

Akademik tinggi. Pembaca akan dipandu untuk menguasai seni
‘Prompt Engineering’ bukan sekadar sebagai keterampilan teknis,
tetapi sebagai filter epistemologis untuk menjaga integritas data dan
dan nilai-nilai syar'i dalam era generative Al. Sebuah panduan esensial
bagi akademisi, dai, dan kreator konten Muslim.
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